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MOTTO 

 

 (رواه البخاري)مه خيركم من تعلمّ القرأن و علّ 

“Sebaik-baik kamu adalah siapa yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya” (H.R. Bukhari).
1
 

 

                                                 
1
  Ibn Al-Jauzi, Shahih al-Bukhari Ma’a Kasyf al-Musykil, vol. 3 (al-Qahirah: Dar al-Hadist, 

2008), 557. 



 
 

v 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Bapak Chabib Sya’roni dan Ibu Habibah yang telah membimbing dan 

berdo’a untuk  saya semenjak masih dalam ayunan sampai dewasa, dengan 

penuh kasih dan sayang yang tidak terhingga dan tidak sanggup saya 

membalas semuanya. 

2. Alm.  Imam Muslim, kakek saya yang tegas namun penuh kasih sayang 

dalam mendidik saya diwaktu kecil dahulu, semoga beliau mendapatkan 

tempat di sisi Allah Swt. dengan layak dan mendapatkan limpahan rahmat 

serta ampunan. 

3. Semua guru-guru saya yang tidak dapat saya sebut semuanya, semenjak 

saya kecil hingga saya dewasa. Berkat jerih payah dan usaha beliau semua 

saya dapat menjadi orang yang mengetahui banyak hal dan mengetahui 

tentang berbagai ilmu.   

4. Seluruh saudara-saudara saya, baik saudara kandung dan saudara ipar yang 

telah ikut membantu saya berupa dukungan moral, material dan do’a untuk 

kesuksesan dan kelancaran studi saya. 

5. Seseorang yang telah memberikan motivasi dikala saya merasa lelah, 

dialah Siti Nur Masruroh calon pendamping saya. Semoga kita selalu 

mendapatkan rahmat dan hidayah agar niat baik kita dapat terlaksana dan 

menjadi keluarga yang samawa. 

6. Semua sahabat-sahabat saya yang telah berjuang bersama dikala senang 

maupun susah. Semua perjalan hidup ini pasti ada hikmahnya.  



vi 

 

KATA PENGANTAR 

Rasa syukur selalu kami haturkan kehadirat Allah Swt. atas limpahan 

rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya. Sehingga proses penulisan skripsi 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana dapat terselesaikan 

dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya. Berkat kegigihan dan keikhlasan 

beliau membawa kita dari peradaban jahiliyah menuju peradaban penuh yang 

kemuliaan dapat kita rasakan, yaitu indahnya Islam. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam berproses untuk menimba 

ilmu di Institit Agama Islam Negeri (IAIN) Jember bukanlah usaha individu, 

namun banyak sekali bantuan dari pihak terkait. Untuk itu penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Chabib Sya’roni dan Ibu Chabibah sebagai orangtua penulis. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM selaku Rektor IAIN Jember 

3. Bapak Dr. Abdul Haris, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Humanira. 

4. Bapak Dr. Uun Yusufa, MA selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir sekaligus Pembimbing Skripsi. 

5. Segenap guru, dosen serta civitas akademika IAIN Jember. 

 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

skripsi ini. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat 

penulis harapkan. 

Akhirnya hanya kepada Allah-lah penulis bermunajat memohon taufiq dan 

hidayah-Nya. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat dan kebaikan bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya di waktu yang akan datang. 

Aamiin. 

 

Jember, 12 Mei 2017  

 

Penulis 



 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Mohammad Ansori Furqon Tamami, 2017: Subjektivitas Mufasir Dalam 

Kitab Tafsir Indonesia (Studi Komparasi Tentang Penafsiran Ayat-Ayat Fikih 

Ibadah Dalam Tafsir Rahmat Dengan Tafsir Al-Ibrîz). 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang memiliki nilai-nilai universal. Nilai nilai 

tersebut membuat siapa saja dapat mengkaji al-Qur’an melalui jalan penafsiran. 

Akan tetapi ketika seseorang menafsirkan al-Qur’an mereka pasti menggunakan 

pisau analisa disiplin ilmunya masing-masing atau setidaknya terpengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan atau realitas sosial yang meraka hadapi pada masanya. 

Hal tersebut yang membuat karya tafsir memiliki corak yang berbeda-beda. 

Penulis Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz  walaupun berasal dari negara yang 
sama yaitu Indonesia, namun mempunyai latar belakang yang berbeda. Perbedaan 

tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti subjektivitas kedua 

mufasir. Sebab, kitab tafsir bukanlah sembarang kitab, akan tetapi penjelasan dari 

al-Qur’an pedoman hidup umat Islam. Namun, peneliti hanya meneliti khusus 

tentang penafsiran ayat-ayat fikih ibadah. Alasan peneliti memilih tema tersebut, 

dikarenakan fikih ibadah merupakan ritual ibadah primer seorang hamba kepada 

Tuhannya, dan ibadah tersebut sudah ada ketentuan dan syarat sahnya dalam nash. 
Adapun fokus kajian yang penulis teliti adalah bagaimana perbedaan 

penafsiran yang terdapat dalam Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz tentang fikih 
ibadah?. Apa faktor yang mempengaruhi penafsiran ayat-ayat tersebut?. 

bagaimanakah implikasi subjektivitas penafsir dalam penafsiran ayat-ayat 

mengenai fikih ibadah?. 

Metode yang penulis gunakan adalah metode deskripsi – studi komparatif, 

dengan paradigma/jenis penelitian kualitatif dan dalam analisis data dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika. Adapun anlisanya adalah kajian studi 

pustaka (library reseach). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Oemar Bakry mengelompokkan ayat 

terlebih dahulu sebelum melakukan penafsiran fikih ibadah (shalat, zakat, puasa 

dan haji) sedangkan Bisyri Mustafa menafsirkan dengan ayat per ayat. Ketika 

menafsirkan ayat-ayat tentang fikih ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji) sesuai 

dengan  madzhab ahlusunnah wal jamaah. Oemar Bakry terkadang menggunakan 

bahasa sastra seperti pantun, sedangkan Mustafa Bisyri dalam akhir penjelasannya 

sering menyebut tentang kebesaran Allah Swt. sebagai wujud kepasrahan dan 

pengagungan kepada-Nya. Oemar Bakry sering memberikan nasehat atau pesan-

pesan dalam akhir penjelasannya, sedangkan Mustafa Bisyri menyertakan 

penjelasan “tanbih” atau “faedah” ketika memberikan penjelasan yang lebih rinci. 

Oemar Bakry menjelaskan ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji) yang sesuai 

dengan tuntunan dan dilakukan dengan ikhlas karena Allah Swt. akan 

berimplikasi terhadap tingkah laku, sehingga menambah ketaatan dan budi pekerti 

yang baik, sedangkan Bisyri Mustafa memberikan penjelasan bahwa semua 

ibadah yang dilakukan seorang muslim akan dibalas oleh Allah Swt., sehingga 

Bisyri Mustafa terkesan selalu menuntun seseorang untuk pasrah kepada Allah 
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Swt.. Penjelasan Oemar Bakry lebih ringkas dibandingkan penjelasan Bisyri 

Mustafa.  

Faktor yang mempengaruhi penafsiran Oemar Bakry dan Bisyri Mustafa 

di antaranya, perbedaan latar belakang dan pengetahuan kedua mufasir. Oemar 

Bakry lebih dominan belajar dalam pendidikan formal mulai jenjang pendidikan 

dasar samapai perguruan tinggi, sedangkan Bisyri Mustafa lama mengeyam 

pendidikan non-formal seperti di pesantren dan belajar langsung kepada Syaikh-

Syaikh yang ada di Makkah. Objek sasaran pembaca yang berbeda, Oemar Bakry 

lebih kepada semua umat islam Indonesia, sedangkan Bisyri Mustafa objek 

sasaran pembaca kitab tafsirnya lebih khusus kepada kalangan umat Islam yang 

bisa berbahasa Jawa dan pesantren-pesantren Jawa. Oemar Bakry adalah orang 

yang notabene belajar pendidikan di lembaga formal membuat tafsiran lebih 

bersifat normatif ketika menjelaskan tentang ayat-ayat fikih ibadah, sedangkan 

Bisyri Mustafa penjelasan menunjukkan kepada kehidupan tasawwuf.  

Oemar Bakry bukan orang yang memiliki sifat fanatik terhadap madzhab 

fikih tertentu, maka penafsirannya tidak menunjukkan kecenderungan terhadap 

madzhab tertentu dan tidak menjelaskan perbedaan-perbedaan pendapat madzhab 

tentang fikih ibadah (shalah, zakat, puasa dan haji). Sementara itu, Bisry Mustafa 

sebagai tokoh yang terkenal mengaplikasikan ilmu tasawwuf, maka penafsirannya 

tentang ayat-ayat fikih ibadah selalu diakhiri dengan mengajak untuk berpasrah 

diri kepada Allah Swt.. 

 

Kata kunci: Subjektivitas Mufasir, Tafsir Indonesia, Fikih ibadah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Konsonan Tunggal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Al-Qur’an sebagai kitab suci pedoman hidup manusia mempunyai 

sifat universal
1
 (mencakup teologis maupun materialis) dan sholihu likulli 

zaman wa makan, adalah sebuah keniscayaan jika al-Qur’an melahirkan 

berbagai karakter dan corak penafsiran. Hal tersebut terjadi karena pada masa 

Nabi Muhammad Saw. masih hidup tidak menafsirkan semua ayat-ayat al-

Qur’an.
2
 Selain itu, kata atau kalimat dalam al-Qur’an pada umumnya 

mempunyai makna majemuk.
3
 Maka tidak ada jalan lain selain berusaha 

mendialogkan atau dalam proses ini disebut interpretasi (dalam Islam disebut 

tafsir) antara nash dengan realitas, sehingga al-Qur’an dapat 

ditransformasikan kedalam kehidupan sehari-hari sepanjang jaman dan 

keseluruh generasi manusia.
4
 Namun,  untuk memahami ayat-ayat  al-Qur’an 

harus berdasarkan kaidah-kaidah ilmu tafsir,  serta berdasarkan kemampuan 

setelah masing-masing dianggap memenuhi persyaratan tertentu.
5
  

Sejarah awal penafsiran al-Qur’an dilakukan oleh Nabi Muhammad 

Saw. ketika ada sahabat yang belum faham dengan beberapa makna al-

Qur’an. Sahabat langsung bertanya kepada Nabi Muhammad Saw. kemudian 

                                                     
1
 Sifat yang umum atau mencakup keseluruhan. Lihat: Pius A Partanto dan M. Dahlan al 

Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkalo, t.t.), 775. 
2
 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an trj. (Jakarta: Pustaka Litera 

AntarNusa, 2011), 472. 
3  Mudjia Rahardjo, Hermeneutika Gadamerian, Kuasa Bahasa Dalam Wacana Politik 

Gus Dur (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 57-58. 
4
 Imam Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Huda Karya Bakri 

Syahid (Yogyakarta: Elsaq Press, 2013), 3-4. 
5
 M. Quraish Shihab, Membumikan AL-Qur’an (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 114-

115.  
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Nabi menjelaskan berlandaskan wahyu yang turun kemudian dengan 

perantara malaikat Jibril,
6
 atau petunjuk-petunjuk langsung dari Allah Swt. 

dengan memberikan ilham
7
 yang dimasukkan kedalam hati beliau.

8
  

Setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, umat Islam  merujuk kepada 

para sahabat yang memahami dan mempunyai keahlian dalam menafsirkan 

al-Qur’an untuk mencari pemahaman tentang makna ayat-ayat al-Qur’an. 

Diantara sahabat yang terkenal sebagai mufasir yaitu Khulafaurrasyidi>n,
9
 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud.
10

  

Pada generasi setelah wafatnya Nabi inilah perbedaan penafsiran 

mulai muncul karena pemahaman serta pengetahuan yang dimiliki para 

sahabat memang berbeda-beda.
11

 Selain perbedaan pengetahuan, munculnya 

perbedaan tafsir terjadi karena diperbolehkannya menafsirkan al-Qur’an 

dengan menggunakan ijtiha>d atau ra’y> terlepas dari ada yang setuju dan ada 

yang menolak. Abu Bakar dan Umar adalah sahabat Nabi yang kurang setuju 

jika al-Qur’an ditafsirkan dengan ijtiha>d. Mereka lebih setuju menafsirkan al-

Qur’an dengan riwayat-riwayat dari Nabi Muhammad Saw. saja. Adapun 

                                                     
6  Shalahuddin Hamid, Studi Ulumul Qur’an, terj. (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 

2002), 44. 
7
 Ilham ialah pemberikan sebuah pengetahuan dan petunjuk kedalam hati tanpa melalui 

perantara malaikat. 
8  M.  Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1994), 15. 
9  Khulafaurrasyidi>n adalah sebutan bagi empat sahabat Nabi Muhammad Saw. yaitu, 

Abu Bakar Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib yang menjadi 

khalifah (pemimpin) umat Islam secara berkelanjutan setelah Nabi wafat. Lihat: Dedi Supriyadi, 

Sejarah Peradaban Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 67. 
10

  Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 42-43. 
11  Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an.., 38. 
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yang setuju al-Qur’an ditafsirkan dengan ijtiha>d di antaranya adalah Ibnu 

Abbas dan Ibnu Mas’ud.
12

 

Perkembangan tafsir semakin lama semakin kompleks dan dinamis. 

Banyak para ahli tafsir di era t>abi’i>n menafsirkan al-Qur’an dengan 

menggunakan sumber bil ma’tsur dan bil al ra’y>,  bahkan menggabungkan 

keduanya sehingga perbedaan-perbedaan hasil penafsiran tidak dapat 

dihindarkan lagi.
13

 Perbedaan penafsiran al-Qur’an terjadi karena dipengaruhi 

oleh perbedaan latar belakang mufasir. Perbedaan itu terjadi dalam tafsir yang 

bersumber dengan bil ma’tsur maupun bil al ra’y >. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan berbagai macam corak dan karakteristik kitab tafsir yang 

ditulis oleh para mufasir. Perbedaan hasil penafsiran itulah yang 

menunjukkan adanya subjektivitas seorang mufasir dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an. Sebagaimana pandangan Muhammad Syahrur dan Fazlur 

Rahman yang disimpulkan oleh Abdul Mustaqim dalam pengantar 

disertasinya, bahwa tafsir sebagai produk yang merupakan hasil interaksi 

antara dialektika mufasir dengan teks al-Qur’an, konteks (realitas), dan 

penafsirnya. Ia dipengaruhi oleh situasi dan kondisi sosio-historis, geo-

politik,  latarbelakang keilmuannya serta “kepentingan” mufasirnya.
14

 

Subjektivitas seorang mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an tidak 

terlepas dari pengaruh potensi-potensi yang ada dalam diri mufasir. 

                                                     
12

 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), 194.  
13

 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, trj. (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 109-110. 
14

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS Group, 

2011), x.  
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam buku Hermeneutika al-Qur’an dan 

Hadis. 

Subjektivitas yaitu, aliran yang lebih menekankan penafsirannya pada 

peran pembaca atau penafsir dalam memahami teks. Pemikiran-

pemikiran yang menganut aliran ini beragam, ada yang sangat subjektivis 

(dekonstruksi dan reader-response criticism), ada yang agak subjektivis 

(postrukturalisme), dan ada yang kurang begitu subjektivis 

(struktularisme).
15

 

Ke-subjektivitas-an seorang mufasir ketika menulis kitab tafsir adalah sebuah 

keniscayaan, sebagaimana penjelasan di atas bahwa seorang mufasir pasti 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi sosio-historis, geo-politik,  latar 

belakang keilmuannya serta “kepentingan” mufasirnya yang disebut dengan 

kesadaran sejarah efektif.
16

 Demikian juga dengan karya-kaya  tafsir 

karangan ulama-ulama dan cendekiawan tafsir di Indonesia. Mereka 

menafsirkan al-Qur’an dengan konteks ke-Indonesia-an. Seperti halnya karya 

Oemar Bakry dengan judul Tafsir Rahmat dan Bisyri Mustafa yang dikenal 

dengan nama Tafsir al-Ibrîz. 

Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz yang jelas memiliki karakteristik 

yang berbeda. Namun di sisi lain juga memiliki beberapa persamaa. 

Perbedaan dan persamaan penafsirannya tentang penafsiran fikih ibadah 

itulah yang membuat penulis tertarik untuk menelitinya dengan cara 

membandingkan kedua penafsiran yang ada dalam Tafsir Rahmat dan Tafsir 

al-Ibrîz. Karena selama ini masih belum ada peneliti yang menganalisa dan 

membandingkan kedua tafsir tersebut. Selain itu, latar belakang mufasir dan 

                                                     
15

  Kurdi, dkk., Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: eLSaQ Press, 2010), 

152.  
16

 Lihat; Hans George Gadamer, Truth and Method trj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 140.  
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pengetahuannya pun juga berbeda. Oemar Bakry dari kalangan anggota 

organisasi Muhammadiyah sedangkan Bisyri Mustafa Dari NU. Perbedaan-

perbedaan terkadang menimbulkan subjektivitas mufasir, apalagi jika 

berkenaan dengan ketentuan-ketentuan fikih ibadah (ibadah mahzh~ah).  

Relevansi penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan 

menambah khazanah keilmuan di bidang ilmu tafsir, juga memberikan 

penjelasan bahwa perbedaan pendapat atau penafsiran itu bukanlah sesuatu 

yang perlu dipermasalahkan. Dengan belajar banyak refensi dan melakukan 

perbandingan akan menjadikan kita orang yang bijaksana dan dapat 

menyikapi perbedaan dengan pemikiran yang luas dan toleran.  

Di sinilah ketertarikan penulis meneliti kedua kitab tafsir tersebut dan 

fokus terhadap ayat-ayat tentang fikih ibadah. Karena subjektivitasan mufasir 

dapat mempengaruhi penafsirannya sehingga perlu diketahui dan seorang 

yang membaca karya tafsir harus menyadari itu serta wajib mengetahuinya. 

Selain itu fikih ibadah adalah sebuah ibadah yang sifatnya primer, maka 

penulis lebih memilih topik tersebut untuk dijadikan objek untuk dianalisa.  

B. FOKUS KAJIAN 

Berdasarkan landasan latar belakang yang telah penulis uraikan 

sebelumnya, maka fokus kajian  yang hendak penulis teliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbandingan penafsiran yang terdapat dalam Tafsir Rahmat 

dengan Tafsir al-Ibrîz tentang ayat-ayat fikih ibadah? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi penafsiran ayat-ayat tersebut? 
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3. Bagaimanakah implikasi subjektivitas penafsir dalam penafsiran ayat-ayat 

mengenai fikih ibadah? 

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut penulis dapat menganalisa dan  

mengungkap subjektivitas kedua mufasir yang notabene memiliki karakter 

dan latar belakang  yang berbeda walaupun kedua mufasir tersebut sama-

sama berasar dari negara Indonesia.  

Adapun peneliti dalam skripsi ini hanya membahash tentang fikih 

ibadah (ibadah mahdah) saja, karena dengan alasan agar lebih mendalam 

dalam proses menganalisa penafsiran terkait perbandingan penafsiran fikih 

ibadah yang terdapat dalam Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk  mendiskripsikan perbandingan penafsiran yang terdapat dalam 

Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz  tentang ayat-ayat fikih ibadah. 

2. Untuk mengungkap faktor yang mempengaruhi penafsiran ayat-ayat 

mengenai fikih ibadah. 

3. Untuk mengungkapkan implikasi subjektivitas penafsir dalam penafsiran 

ayat-ayat mengenai fikih ibadah. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang diberikan oleh peneliti 

melalui penelitiannya. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis dan 
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kegunaan praktis.
17

 Adapun harapan dari penulis hasil penelitian ini dapat 

memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan sumbangan literatur dan pemikiran untuk 

menambah khazanah keilmuan di bidang tafsir. 

b. Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

membahas tetang subjektivitas mufasir untuk lebih memperdalam 

penelitiannya. 

c. Untuk meberikan wawasan tentang subjektivitas mufasir dalam karya 

Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz   

d. Memberikan pengetahuan terhadap pembaca tentang perbedaan 

penafsiran yang terdapat dalam Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz  

Tentang fikih ibadah. 

E. DEFINISI ISTILAH 

Subjektivitas mufasir terdiri dari dua kata yaitu subjektivitas dan 

mufasir. Subjektif dalam KBBI berarti ‘mengenai’ atau ‘menurut 

‘pandangan’.  Maksud dari kata ‘mengenai’atau ‘pandangan’ adalah pemahan 

terhadap mufasir terhadap teks yang ditafsirkan.
18

 Mufasir berarti orang yang 

menerangkan makna (maksud) ayat al-Qur’an; ahli tafsir.
19

  Beberapa mufasir 

kontemporer seperti  Muhammad Syahrur dan Fazlur Rahman 

berpendapatkan bahwa sosio-kultur dan latarbelakang mufasir akan 

                                                     
17  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jember,  Pedoman Penulisan Karya  

Ilmiah. (Jember: STAIN Press, 2013), 83. 
18 Ebta Setiawan, Aplikasi KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) offline Versi 1.1 

(PusatBahasa, 2010). 
19

  Ebta Setiawan, Aplikasi KBBI. 
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mempengari mufasir dalam menafsirkan teks.
20

 Sebagaimana pendapat 

Quraish Shihab bahwa tafsir itu lahir dari upaya sungguh-sungguh sang 

mufasir untuk ber-istinbath/menarik dan menemukan makna-makna dalam 

ayat-ayat al-Qur’an serta menjelaskan yang musykil/samar dari ayat-ayat 

tersebut sesuai kemampuan dan kecenderungan mufasir.
21

 

Tafsir Indonesia adalah kitab/buku tafsir yang ditulis oleh mufasir 

Indonesia. 

Studi Komparasi adalah membandingkan sesuatu yang memiliki fitur 

sama untuk mendapatkan aspek-aspek yang menarik untuk diperbandingkan. 

Misalnya aspek perbedaan dan persamaan, ciri khas dan keunikan serta apa 

saja yang mempengaruhi perbedaan dan persamaan tersebut.
22

  Seperti halnya 

membandingkan dua Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz  (Tafsir al-Ibrîz  li 

Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-Aziz) dan penafsirannya mengenai fikih ibadah 

seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. 

Fikih Ibadah yang dimaksud  oleh penulis adalah ibadah  mahzhah 

atau meminjam bahasanya  Muhammad Syahrur yaitu ibadah ritual atau 

ibadah mahdah seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
23

 

                                                     
20

  Pandangan tersebut dikemukakan oleh Abdul Mustaqim dalam tesisnya yang 

berjudul Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer: Studi Komparasi Pemikiran Muhammad 

syahrur dan Fazlur rahman. 
21

  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir  (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 10. 
22

  Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta:Idea 

Press, 2015), 133.  
23

  Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer 

(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), 77. 
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Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz  yaitu, Tafsir Rahmat ditulis oleh 

Oemar Bakry dan Tafsir al-Ibrîz  (Tafsir al-Ibrîz  li Ma’rifati Tafsir al-

Qur’an al-Aziz) ditulis oleh Bisyri Mustafa. 

Dengan demikian, judul yang dimaksud oleh penulis adalah 

mengkomparasikan subjektivitas penafsiran Oemar Bakry dengan Bisyri 

Mustafa yang terdapat dalam Tafsir Rahmat dan Tafsir Tafsir al-Ibrîz  tentang 

fikih ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji). 

F. METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian
24

 adalah sebuah keniscayaan dalam sebuah 

penelitian agar hasil penelitian tersebut bisa sistematis, komprehensif dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini metode adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

teknik studi komparatif, yaitu mendeskripsikan perbandingan dua karya 

tafsir Indonesia yaitu Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz  dan 

menganalisa subjektivitas mufasir dalam tafsir indonesia mengenai fikih 

ibadah yan ada  dalam Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz. Dengan 

metode studi komparatif dapat mengungkapkan bentuk subjektivitas 

mufasir, perbedaan penafsiran dan mendeskripsikan perbedaan latar 

belakang mufasir karena  seorang mufasir dipengaruhi oleh situasi dan 

kondisi sosio-historis, geo-politik,  latarbelakang keilmuannya serta 

                                                     
24

  Metodologi penelitian adalah ilmu tentang metode penelitian atau metode penelitian 

adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna 

menjawab masalah yang dihadapi. Lihat: Sukidin dan Mundir, Metode Penelitian:Membimbing 

dan Mengantar Kesuksesan Anda dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), 6.  
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“kepentingan” mufasirnya.
25

 Karena penelitian ini sumber primernya 

adalah karya tafsir Indonesia yang berbentuk teks, maka penelitian ini 

tergolong dalam penelitian library research (kajian pustaka).  

Beberapa langkah metodis yang telah peneliti  ambil dan tentukan 

ini, bertujuan untuk tercapainya hasil penelitian yang logis, sistematis, 

komprehensif dan radikal. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data 

primer adalah sumber data pokok yaitu Tafsir Rahmat yang ditulis oleh 

Oemar Bakry dan Tafsir al-Ibrîz  (Tafsir al-Ibrîz  li Ma’rifati Tafsir al-

Qur’an al-Aziz)) yang ditulis oleh Bisyri Mustafa. Sementara sumber data 

sekunder adalah buku-buku, jurnal-jurnal maupun artikel-artikel yang  

relevan sebagai referensi. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Karena sumber penelitian ini adalah kajian pustaka, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi-

referensi yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Sumber-sumber 

data berasal dari dua tafsir inti, kamus, ensiklopedi, jurnal, artikel dan 

buku-buku yang mendukung terhadap penelitian ini. Selanjutnya, proses 

seleksi guna untuk memilih data yang diperlukan maupun kurang 

                                                     
25

 Abdul Mustaqim, Epistemologi.., x.  
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diperlukan. Proses seleksi ini sangat penting untuk menghasilkan 

penelitian yang fokus dan komprehensif. 

d. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah metodis dalam analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan tema yang akan diteliti. 

2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan. 

3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar 

konsep. 

4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikir tokoh. 

5. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai 

argumentasi data. 

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem 

penelitian.
26

 

7. Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan hermeneutika. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan penelitian ini diawali dengan bab I berupa 

pendahuluan yang di dalamnya berisi latarbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, pengertian istilah dan 

batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab I 

merupakan pembahasan awal sekaligus draf, acuan dan memberikan 

penjelasan tentang gambaran umum tentang keseluruhan isi atau pembahasan 

                                                     
26

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir.., 137. 



12 

dari penelitian ini yang diuraikan dalam latar belakang. Selain itu pada bab I 

juga memperjelas tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian,  definisi 

istilah, metodologi dan posisi penelitian di antara penelitian-penelitian yang 

lainnya. 

Bab II membahas tentang kajian pustaka. Dalam bab ini, penulis 

mengurai tentang beberapa penelitian terdahulu berupa beberapa karya tulis 

ilmiah diantaranya skripsi, jurnal dan buku. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang 

orisinil. Selain itu, dalam bab ini peneliti juga membahas tentang kajian teori 

secara rinci mengenai teori-teori yang digunakan sebagai pisau analisa dan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

tujuan agar hasil penelitian menjadi komprehensif dan mendalam. Dalam bab 

ini juga membahas tentang biografi dan latar belakang kedua mufasir (Oemar 

Bakry dan Bisyri Mustafa) seperti halnya sejarah hidup, riwayat pendidikan 

dan kondisi sosio-kultur. Selain itu menjelaskan metodologi, corak dan 

karakteristik yang digunakan oleh mufasir. 

Bab III  adalah bab tentang pokok pembahasan. Pokok pembahasan 

yang dilakukan penulis di sini adalah permasalahan yang secara khusus 

masalah pengkomparasian penafsiran tentang ayat-ayat fikih ibadah yang 

terdapat dalam Tafsir Rahmat dengan Tafsir al-Ibrîz. Dalam bab ini  juga 

memaparkan tentang sebab adanya pengaruh subjektivitas mufasir (Oemar 

Bakry dan Bisyri Mustafa) dalam penafsirannya tentang ayat-ayat fikih 
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ibadah. Dan poin terakhir membahas bentuk subjektivitas mufasir dalam 

tentang ayat-ayat fikih ibadah. 

Bab IV merupakan penutup, bab ini sebagai penutup dari hasil 

penelitian penulis. Dalam bab ini peneliti menguraikan tetang kesimpulan 

secara menyeluruh yang menjawab beberapa rumusan masalah yang sudah 

dirumuskan oleh penulis sebelumnya. Dan dilanjutkan dengan ungkapan 

permohonan kritik dan saran dari pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang ada 

kaitannya dengan subjektivitas mufasir dan penelitian tentang Tafsir Rahmat 

dan Tafsir al-Ibrîz  di antaranya yaitu: skripsi yang berjudul “Kisah-kisah 

Israiliyyat Dalam Kitab Tafsir al-Ibrîz Karya K.H. Bisyri Musthofa (Studi 

Kisah Umat-Umat dan Para Nabi Dalam Kitab Tafsir al-Ibrîz)”, oleh 

Achmad Syaefudin. Dalam penelitian tersebut mengungkap tentang riwayat 

israiliat yang dikutip oleh Bisyri Musthofa adalah untuk menjelaskan ayat-

ayat yang berkenaan dengan kisah Nabi-Nabi terdahulu dan kisah orang-

orang terdahulu. Pengutipan riwayat israiliat tersebut bukanlah sebagai inti 

penafsiran dari ayat-ayat tetang kisah-kisah. Tetapi hanya sebagai keterangan 

dari penafsirannya, hal itu dilakukan agar santrinya yang diajar menjadi 

faham. Selain itu peneliti juga mengategorikan riwayat israiliat yang terdapat 

dalam kitab Tafsir al-Ibrîz  hanya yang berkenaan dengan ayat-ayat kisah, 

bukan masalah akidah dan hukum.
1
 

Penelitian yang lain adalah skripsi yang ditulis Moh Mufiq Muwaffaq 

yaitu, “Orientasi Ilmi Dalam Tafsir Al-Ibrîz  Karya Bisyri Mustafa”. 

Penelitian tersebut memaparkan tentang penafsiran terhadap ayat-ayat ilmu 

pengetahuan (‘ilmi), dalam kesimpulannya penulisan Tafsir al-Ibrîz lebih 

                                                             
1
  Achmad Syaefudin, Kisah-kisah Israiliyyat Dalam Kitab Tafsir Al-Ibrîz  Karya K.H. 

Bisyri Musthofa (Studi Kisah Umat-Umat dan Para Nabi Dalam Kitab Tafsir al-Ibrîz  ), Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2003. 
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kepada terjemah tafsiriyah. Berkenaan dengan ayat-ayat ilmi seperti halnya 

surah Fusilat ayat 11, mufasir sependapat dengan Tantawi Jawhari dengan 

menyatakan bahwa awal mula penciptaan alam semesta dari dukhan atau asap 

yang dalam ilmu pengetahuan dikenal dengan Nebula. Kemudian melalui 

proses sehingga menjadi alam semesta. Selain itu peneliti juga 

mengungkapkan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat Ilmi,  mufasir 

cenderung merujuk kepada Tantawi Jawhari.
2
 

Skripsi berjudul “Penafsiran KH. Bisri Mustafa Atas Ayat-Ayat Jihad 

(Telaah Atas Kitab al-Ibrîz  li Ma’ri>fati Tafsir al-Qur’a>n al-Azi>z)” oleh Bahri 

Ni’mah yang  meneliti tentang  jihad menurut pandangan Bisyri Mustafa 

dalam kitab tafsirnya tentang ayat-ayat jihad. Dalam hal ini peneliti 

mengungkapkan bahwa  Bisyri Mustafa mengambil jalan moderat dalam 

menafsirkan ayat-ayat jihad. Maksudnya jihad tidak dimaknai harus 

berperang mengangkat senjata dan pertumpahan darah akan tetapi jihad lebih 

dimaknai berperang melawan hawa nafsu. Beberapa poin yang dicatat oleh 

peneilti tentang jihad di antaranya kesabaran dalam menghadapi cobaan, 

hijrah menuju kebaikan, dan jihad fisabilillah. Selain itu peneliti juga sedikit 

mengomentari tentang kelebihan dan kelemahan mufasir diantaranya; peneliti 

tidak menemukan definisi secara jelas atau rinci berkenaan dengan jihad dan 

                                                             
2
 Moh Mufiq Muwaffaq, Orientasi Ilmi Dalam Tafsir Al-Ibrîz  Karya Bisyri Mustafa, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015. 
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kelebihan yang diungkapkan oleh peneliti yaitu penafsirannya tidak bertele-

tele dan konsisten.
3
 

Selanjutnya skripsi Nur Said Anshori yang berjudul “Penafsiran Ayat-

Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir Al-Ibrîz  Karya Bisri Mustafa)”, dalam 

penelitiannya peneliti menelaah dan meyimpulkan bahwa dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang syirik,  mufasir mengutip para mufasir lain seperti, kitab 

Tafsir Jala>lain dan al-Baidhawi>. Bisyri Mustafa dalam memaknai syirik tidak 

jauh beda dengan mayoritas ulama, dan hal ini berpengaruh terhadap konsep 

mufasir tentang tema syirik. Menurutnya syirik adalah perbuatan 

menyekutukan Allah Swt. dengan yang lainnya, mengenai Dzat-Nya, Sifat-

Nya, dan  Af’al-Nya. Sedangkan pembagian syirik dibagi menjadi dua yaitu 

syirik besar dan syirik kecil.
4
 

Untuk kajian pustaka yang berkenaan dengan kitab Tafsir Rahmat 

penulis hanya menemukan satu literatur yaitu skripsi yang di tulis oleh Sri 

Adekayanti dengan judul “Metodologi Penafsiran Oemar Bakry (Studi Kitab 

Tafsir Rahmat)”. Dari hasil analisa peneliti Tafsir Rahmat adalah tafsir yang 

menggunakan metode ijmali> (global), dan juga penyajian penulisannya 

dengan penjelasan secara global, dengan menggunakan gaya bahasa yang 

populer atau kekinian. Sedangkan bentuk penulisannya tergolong nonilmiah 

dengan penafsiran individual, dalam menafsirkan ia menggunakan dalil-dalil 

dari Nabi Muhammad Saw. dan tabi’in. Nuansa tafsir Rahmat sangat 

                                                             
3
 Bahri Ni’mah,  Penafsiran KH. Bisri Mustafa Atas Ayat-Ayat Jihad (Telaah Atas 

Kitab al-Ibrîz  li Ma’ri>fati Tafsir al-Qur’a>n al-Azi>z, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016. 
4
  Nur said Anshori, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir Al-Ibrîz Karya 

Bisri Mustafa),Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2008. 
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menekankan kesesuaian antara al-Qur’an dengan perkembangan teknologi. 

Sementara, corak dari penafsiran Oemar Bakry adalah Adabi ‘ijtima’i>.5 

Dari hasil kajian pustaka yang telah penulis telaah tentang kedua 

mufasir di atas yaitu Bisyri Mustafa dan Oemar Bakry penulis tidak 

menemukan kesamaan terkait dengan fokus  penelitian yang akan penulis 

teliti dikemudian hari. Hal ini menunjukkan bahwa keorisinilan penelitian 

penulis dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

Sementara studi terdahulu terkait dengan pembahasan subjektivitas, 

penulis menganalisa  jurnal yang berjudul Problem “Subjektivitas Dalam 

Tafsi>r Bi Al-Ma’tsu>r, Tafsi>r Bi Al-Ra’yi>, dan Tafsir Bi Al-Isyarah” yang 

ditulis oleh Izzuddin Washil. Dalam penjelasannya, subjektivitas adalah salah 

satu faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam penafsiran. Artinya, untuk 

menghasilkan penafsiran yang benar, sang penafsir harus membuang jauh-

jauh unsur subjektif dirinya. Satu hal yang ditegaskan oleh Izzuddin  

“subjektivitas penafsir pasti ada dalam proses penafsiran, namun tidak semua 

subjektivitas itu menjadi penyebab kesalahan”. Subjektivitas yang menjadi 

penyebab kesalahan adalah subjektivitas yang tidak lagi menghiraukan 

rambu-rambu penafsiran yang sudah digariskan para ahli tafsir. Subjektivitas 

yang tidak menjerumuskan mufasir  menurutnya yaitu;  pertama, mengacu 

pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah disusun dan disepakati para ulama 

tafsir. Kaidah-kaidah  tafsir ini berkaitan erat dengan  persoalan   bahasa 

seperti persoalan lafazh, al-wujuh dan al-nazha’ir, majaz dan lain sebagainya, 

                                                             
5
 Sri Adekayanti, Metodologi Penafsiran Oemar Bakry (Studi kitab tafsir Rahmat), 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2007. 
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juga terkait dengan persoalan ushul fiqh seperti persoalan qath‘iy > dan 

zhanny>, ‘am dan khash, muthlaq dan muqayyad, dan lain sebagainya. Kedua, 

mengacu kepada ukuran kebenaran dalam filsafat ilmu. Ia juga 

mengungkapkan ada tigateori tentang ujian kebenaran yang diyakini para 

filosof, yakni (a) teori koherensi: ujian tentang konsistensi (b) teori 

koresponden: ujian persamaan dengan fakta (c) teori pragmatik: ujian 

kemanfaatan.
6
 Izzuddin menekankan agar seorang mufasir  wajib 

menggunakan dan mentaati kaidah-kaidah atau metode yang sudah 

dirumuskan oleh ulama-ulama ahli tafsir klasik. 

Mengacu kepada studi pustaka yang telah penulis analisa, tampak 

belum ada yang meneliti atau membahas secara khusus mengenai 

subjektivitas mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat fikih ibadah yang terdapat 

dalam Tafsir al-Ibrîz dan Tafsir Rahmat.  Oleh sebab itu penulis menilai 

bahwa penelitian yang penulis lakukan layak dan penting  dilakukan untuk 

melihat secara komparatif subjektivitas kedua mufasir mengenai fikih ibadah 

dalam kitab Tafsir al-Ibrîz dan Tafsir Rahmat. Selain itu, peneliti 

menganalisa  sejauh mana tingkat subjektivitas mufasir dalam penafsirannya 

terhadap al-Qur’an. 

 

 

 

 

                                                             
6
 Izzuddin Washil, jurnal Diya al-Afkar: Problem Subjektivitas Dalam Tafsir Bi Al-

Ma’tsur, Tafsir Bi Al-Ra’y>, dan Tafsir Bi Al-Isyarah, Vol. 4 (t.tp: Diya al-Afkar, 2016). 
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B. Kajian Teori 

1. Subjektifitas Sebagai Aliran Hermeneutika 

a. Pengertian Hermeneutika 

 Hermeneutika
7
 dapat didefinisikan secara longgar sebagai suatu 

teori atau filsafat interpretasi makna. Teori hermenenutika memusatkan 

diri kepada persoalan teori umum interpretasi sebagai metodologi bagi 

ilmu-ilmu humaniora (atau Geisteswissesenschaften,
8
 termasuk juga 

dalam ilmu-ilmu manusia). Melalui analisis atas verstehen
9
 sebagai 

metode yang cocok untuk mengalami kembali atau berfikir kembali atas 

apakah yang sesungguhnya dirasakan atau difikirkan oleh pengarang. 

Hermeneutika secara konsekuen terikat pada dua tugas: pertama 

memastikan isi dan makna sebuah kata, kalimat, teks, dan sebagainya; 

kedua menemukan instruksi-instruksi yang terdapat di dalam bentuk-

bentuk simbolis. 
10

  

                                                             
7
  Hermeneutika adalah kata yang sering didengar dalam bidang teologi, filsafat bahkan 

sastra. Akar kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani dari kata kerja hermeneuein, yang 

berarti “menafsirkan”, dan kata benda hermeneia,  yang bermakna “interpretasi Penjelasan dua 

kata ini, dan tiga bentuk dasar makna dalam pemakaian aslinya, membuka wawasan pada karakter 

dasar interpretasi dalam teologi dan sastra. Kata kerja yang lebih umum hermeneuein dan kata 

benda hermeneia diasosiasikan pada Dewa Hermes, dari sanalah kata itu berasal. Tepatnya, 

Hermes diasosiasikan dengan fungsi transmisi apa yang ada di balik pemahaman manusia ke 

dalam bentuk yang dapat ditangkap intelegensia manusia. Lihat: Richard E. Palmer, Hermeneutika 

(Teori Baru Mengenai Interpretasi), Dengan judul asli;(Hermeneutics Interpretation Theory in 

Schleirmacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003., 1-14.   
8
 Geisteswissesenschaften: upaya untuk membawa kehidupan manusia kepada 

kehidupan objektif. 
9
  Idealisme-objektifitas dari pemahaman yang dituntun oleh sarana hermeneutic, yang 

mengarah pada kecenderungan makna subjecktivitas atau pada makna konteks (Dilthey, Betti, 

Weber).    
10

 Josef Bleicher, Hermeneutika kontemporer (Hermeneutika sebagai Metode, Filsafat, 

dan Kritik), Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003., VII. 
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Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh peneliti dalam 

metodologi penlitian bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 

hermeneutika. Peneliti menggunakan  pendekatan hermeneutika, karena 

dengan hermeneutika karya Oemar Bakry berupa Tafsir al-Ibrîz dan 

Tafsir Rahmat karangan Bisyri Mustafa  secara keselurusan dapat 

dikategorikan sebagai hasil penafsiran.  

b. Kajian Teori subjektivisme George Hans Gadamer
11

  

Pisau analis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

Hermeneutika George Hans Gadamer. Gadamer menawarkan teori-teori 

yang perlu diterapkan dalam menganalisa teks, sebagaimana yang 

diringkas oleh Syahiron Syamsudin yaitu, a) teori kesadaran 

keterpengaruhan oleh sejarah, b) teori pra-pemahaman (vorverstandnis: 

pre-understanding), c) teori penggabungan/ asimilasi horizon dan teori 

lingkaran hermeneutika, d) teori penerapan dan aplikasi.
12

  

Kesadaran dan keterpengaruhan sejarah mufasir, 

wirkungsgeschichtliches atau historically effected consciousness, secara 

                                                             
11  Gadamer lahir di Marburg Jerman  tahun 1900, sempat belajar di Breslau, kemudian 

belajar filsafat kepada para filosof  Noe-Kantdian, yakni Paul  Natorp, Nicolai Hartman dan 

Martin Heidegger. Gadamer mengikuti Heidegger ketika Heidegger mempunyai posisi di 

Universitas Marburg. Gadamer pun intens belajar kepada Heidegger.  Karena itulah pemikiran 

Heidegger sangat mempengaruhi Gadamer. Gadamer  juga menetap dan mengabdi dalam bidang 

keilmuan di kota tersebut.  Semasa hidupnya, Dia telah banyak menulis karya berupa buku dan 

artikel, terutama mengenai masalah  Filsafat. Adapun beberapa karyanya, antara lain:  

Wahrheitund Methode (1960)  merupakan buku hermeneutika yang berpengaruh di dunia Barat, 

bahkan pengaruh pemikirannya juga telah merambah  ke dunia Timur. Dia meninggal tahun 2002.  

Lihat: Edi Mulyono, “Hermeneutika Linguistik-Dialektis Hans-Georg Gadamer”, dalam Belajar 

Hermeneutika, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 143. 
12

  Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an Pada Masa Kontemporer”, dalam Upaya Integrasi 

Hermeneutika dalam Kajian Qur’an  dan Hadis; Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Sunan kalijaga Yoyakarta, 2011), 34-40. 
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garis besar akan dipengaruhi oleh keadaan hermeneutikanya ketika 

menghadapi teks. Keadaan tersebut menjadi semacam jejak teks yang 

dapat di telusuri oleh peneliti dalam menganalisa  penafsiran.  Karena 

setiap teks mempunyai jejak historis, maka konteks ruang dan waktu 

penulis, dalam hal ini tentunya yang dimaksud penulis adalah Nabi 

Muhammad Saw. Sebagai penerima wahyu.
13

 Jejak historis sebenarnya 

hampir sama dengan asba>b an nuzu>l, mikro maupun makro yang 

berfungsi membantu memberikan pemahaman terhadap teks.
14

 Hal ini 

mengharuskan mufasir “menyelami” dalam teks dan bersikap netral 

dengan mengesampingkan kesepahaman atau ketidaksepahaman 

terhadap apa yang dikemukakan teks. Selain itu pembaca juga harus 

mengetahui history di sekitar penulis (keadaan hermeneutis) ketika 

sebuah teks ditulis, karena pengetahuan seorang penulis yang tertuang 

dalam teks tidak lepas dari latarbelakang dan sejarah kehidupannya.
15

 

Teori ini lebih digunakan oleh peneliti untuk menganalisa kesadaran 

sejarah pengarang Tafsir al-Ibrîz dan Tafsir Rahmat. 

Adapun  keharusan adanya pra-pemahaman, menurut teori ini, 

dimaksudkan agar seorang penafsir mampu mendialogkan pra-

pemahamannya dengan isi teks yang ditafsirkan. Tanpa pra-

pemahaman, seorang penafsir tidak akan berhasil memahami teks 

                                                             
13

 George Hans Gadamer, Truth and Method.., 410. 
14

  Mu’ammar  Zayn Qadafy, Buku Pintar Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro 

Sebuah Kajian Epistemologi (Yogyakarta: IN AzNa Books, 2015), 5. 
15

 George Hans Gadamer,Truth and Method.., 300-301. 
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secara baik.
16

 Pra-pemahaman ini diantaranya berupa latarbelakang 

pendidikan dan kedalaman serta keluasan mufasir dalam bidang ilmu 

tafsir dan beberapa disiplin ilmu lainnya. 

Signifikansi konsep dari situasi hermeneutis pembaca  disebut 

horizon atau cakrawala pemahaman pembaca dan teks yang oleh 

Gadamer dituntut untuk berpadu dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang objektif tentang sebuah teks.
17

 Inilah yang disebut 

teori asimilasi horizon lingkaran hermeneutika,  Setelah pemahaman itu 

didapat dengan bentuk sebuah kesimpulan, lalu kesimpulan tersebut 

termanifetasikan dalam kehidupan sehari-hari. Teori ini sesuai dan 

pantas untuk diterapkan dalam penafsiran al-Qur’an karena walau 

bagaimanapun subjektivitas penafsir pasti ada dalam proses penafsiran, 

akan jika dapat mengatasi, subjektivitas itu bukan menjadi penyebab 

kesalahan.
18

  

Subjektivitas yang menjadi penyebab kesalahan adalah 

subjektivitas yang tidak lagi menghiraukan rambu-rambu penafsiran 

yang sudah digariskan para ahli tafsir, subjektivitas yang berusaha 

menakhlukan nash dibawah kepentingan pribadi atau madzhabnya. 

Namun, jika subjektivitasnya masih mengikuti kaidah-kaidah 

penafsiranyang disepakati para ulama tafsir disertai niat ijtiha>d mencari 

kebenaran, maka subjektivitas macam ini adalah subjektivitas yang 

dibenarkan. Subjektivitas macam inilah yang dikehendaki agar sang 

                                                             
16

  Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika..., 38. 
17

 George Hans Gadamer,Truth and Method.., 301 dan 304-305. 
18

  Izzuddin Washil, jurnal Diya al-Afkar: Problem Subjektivitas 
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penafsir juga bertindak objektif. Semakin sang penafsir mengikuti 

rambu-rambu penafsiran dan diikuti sikap penuh kejujuran, semakin ia 

bertindak objektif, walaupun untuk bisa sampai pada tingkat objektif 

seratus persen adalah juga mustahil. Maka yang mungkin dilakukan 

adalah meminimalkan subjektivitas untuk dapat masuk ke ruang-ruang 

objektivitas. 
19

 

Teori Gadamer dan turun-turunannya dinilai cocok untuk 

digunakan sebagai pisau analisa penelitian ini dikarenakan sesuai 

dengan tujuan penelitian dan asumsi serta hipotesa bahwa perbedaan 

generasi, latarbelakang, dan situasi sosio-kultur kedua mufasir berbeda 

sehingga memberikan pengaruh terhadap penafsiran kedua mufasir 

tersebut. Situasi hermeneutis kedua mufasir di masa lalu harus 

diketahui ketika mengkaji karyanya. Hal tersebut dilakukan untuk 

menganalisa sejauh mana situasi hermeneutis mufasir mempengaruhi 

penafsirannya yang selanjutnya akan diungkap dalam penelitian ini.  

2. Tafsir Indonesia 

Manna al-Qattan menjelaskan bahwa tafsir menurut bahasa 

mengikuti wazan “taf’il” berasal dari akar kata al-fasr (f, s, r) yang berarti 

menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna 

yang abstrak.
20

 Ada beberapa macam pendapat Ulama tentang definisi 

tafsir al-Qur’an. Salah satunya, penjelasan paling ringkas tapi mencakup 

maksudnya adalah pendapat M. Quraish Shihab yaitu, “tafsir al-Qur’an 

                                                             
19

Izzuddin Washil, Problem Subjektifitas.., 10-11. 
20

  Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an trj. (Jakarta: Pustaka Litera 

AntarNusa, 2011),455-457. 



24 

 

 

 

ialah penjelasan mengenai maksud  dan makna firman-firman Allah Swt. 

sesuai dengan kemampuan manusia”.
21

 

Seorang mufasir harus memenuhi syarat sebagai mufasir, 

memegang teguh adab sebagai mufasir,
22

  memahami ilmu kaidah-kaidah 

tafsir sebelum menafsirkan al-Qur’an agar terhindar dari kesalahan 

penafsiran
23

 dan menggunakan metodologi yang jelas. 

Ada beberapa metode penafsiran yang sudah disepakati oleh 

mayoritas ulama ahli tafsir. Metode tafsir digolongkan menurut jenisnya 

yaitu,  ijmali>, tahlily>, muqarran dan maudhu>’y>.24
 Berdasarkan sumbernya 

tafsir di bagi menjadi dua yaitu bi al ma’tsu>r  dan bi al ra’y>.25
 Selain jenis 

dan sumber penafsiran ada corak tafsir. Adapun corak tafsir sebagai 

berikut: 1) tafsi>r bi al ma’tsu>r; 2) tafsir bi al –ra’y>; 3) tafsir sufi>; 4) tafsir 

al-falsafi>; 5) tafsir Fiqh; 6) tafsir ‘ilmi; 7) adabul ijtima’y >.26 

Tafsir Indonesia menurut Nasiruddin Baidan adalah penafsiran al-

Qur’an yang dilakukan oleh orang Indonesia dengan menggunakan bahasa 

nasional (bahasa Indonesia) maupun bahasa daerah seperti, bahasa Jawa, 

Madura, Sunda dan lain sebagainya. Ia membagi sejarah perkembangan 

tafsir Indonesia menjadi empat periode yaitu, periode klasik (sejak 

permulaan Islam masuk ke indonesia), periode pertengahan (sekitar abad 

                                                             
21

  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir .., 9. 
22

  Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an.., 466-471. 
23

  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir.., 15. 
24

  Lihat:  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2000. 
25

 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an Untuk IAIN, STAIN, PTIS (Bandung: Pustaka Setia, 

2004), 215, 223. 
26

  Shalahuddin Hamid, Study Ulumul Qur’an (Jakarta Timur: Intimedis Ciptanusantara, 

2002), 332. 
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14-17 M.), periode pra-modern (abad ke 19 M.), periode modern (abad ke 

20 M.).
27

 Pada abad Modern inilah Tafsir al-Ibrîz dan Tafsir Rahmat 

dikarang oleh Oemar Bakry dan Bisyri Mustafa tapi dalam kurun waktu 

yang berbeda. Tafsir al-Ibrîz dikarang pada tahun 1959 (sesuai di 

keluarkannya izin cetak)
28

, sedangkan Tafsir Rahmat dikarang pada tahun 

1981 (tahun sesuai dengan yang terdapat pada pengantar cetakan 

petama).
29

 

3. Kajian Fikih Ibadah 

Fikih ibadah berasal dari susunan dua kata. Yaitu kata fiqh secara 

arti kata berarti ”faham yang mendalam”. Semua kata “fa qa ha” yang 

terdapat dalam al-Qur’an mengandung arti ini.
30

 Contoh dalam firman 

Allah Swt. dalam surat at-Taubah ayat 122: 

Artinya: “mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama...” 

Sedangkan menurut istilah fikih itu adalah ilmu tentang hukum 

Allah Swt. yang dibicarakan adalah mengenai hal-hal yang bersifat 

amaliyah furu’iyah pengertian tentang hukum Allah Swt. itu berdasarkan 

dalil-dalil tafsili
31

 dan fikih itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan 

istidlal seorang mujahid atau faqih.
32

    

                                                             
27

  Lihat: Nasiruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003) 
28 Bisyri Mustafa, Al-Ibriz Al-Ma’rifatu Tafsiri Al-Qur’an Al-‘Aziz (Kudus: Menara 

Kudus,1959), iii. 
29 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: PT Mutiara, 1982), xvii. 
30

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), 4. 
31

 Kata “tafsili” dalam definisi ini menjelaskan tentang dalil-dalil atau petunjuk yang 

digunakan oleh mujtahid dalam penggalian dalam penggalian atau penemuannya.  
32

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh,.. 7. 
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a. Macam-macam dan jenis ibadah 

Secara garis besar ibadah terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Ibadah khassah (Ibadah khusus) atau ibadah Mahdah (ibadah yang 

kententuannya pasti), yakni ibadah yang ketentuannya dan 

pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan merupakan sari 

ibadah kepada Allah Swt., seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
33

 

2) Ibadah ‘ammah (umum), atau ghairu mahdah (ibadah yang 

ketentuannya tidak pasti) yakni semua perbuatan yang 

mendatangkan kebaikan dan dialksanakan dengan niat yang ikhlas 

karena Allah Swt. seperti halnya, makan, minum, besedekah, 

berbuat kebaikan dan lain sebagainya.
34

 

b. Ayat-ayat Tentang Fikih Ibadah   

Ayat-ayat fikih ibadah yang dimaksud disini adalah yang 

berkaitan dengan empat perkara ibadah mahdah yaitu shalat, puasa, 

zakat dan haji.  

Ayat yang berkaitan dengan shalat ada sekitar 93 yaitu terdapat 

dalam beberapa surat berikut: Q.S. al-Baqarah ayat: 3, 43, 45, 83, 110, 

125, 153, 177, 238, 239, 277; Q.S. Ali Imran ayat: 39, 113; Q.S. an-

Nisa’ ayat: 43, 77, 101, 102, 103, 142, 162; Q.S. al-Maidah ayat: 6, 12, 

55, 58, 91, 106; Surat al-An’am ayat: 72, 92, 162; Q.S. al-A’raf ayat: 

29, 170; Q.S. al-Anfal: 3, 35; Q.S. at-Taubah ayat: 5, 11, 18, 54, 71, 84, 

                                                             
33

 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-beluk Ibadah Dalam 

Islam (Jakarta: Prenada Media, 2003), 142. 
34

 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami,..142. 
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108; Q.S. Yunus ayat: 87, Q.S. Hud ayat: 114; Q.S. ar-Ra’d ayat: 22; 

Q.S. Ibrahim ayat:  31, 37, 40; Q.S. al-Hijr ayat: 98; Q.S. al-Isra’ Ayat: 

78, 79, 110; Q.S. Maryam ayat: 55, 59; Q.S. Tha-Ha ayat: 14, 132; Q.S. 

al-Anbiya’ ayat: 73; Q.S. al-Hajj: 35, 41, 78; Q.S. al-Mu’minun ayat: 2, 

9; Q.S. an-Nur ayat: 37, 56, 58; Q.S. as-Syu’ara ayat: 218; Q.S. an-

Naml ayat: 3; Q.S. al-Ankabut ayat: 45; Q.S. ar-Rum ayat: 31; Q.S. al-

Luqman ayat: 4, 17; Q.S. al-Ahzab ayat: 33; Q.S. al-Fathir ayat: 18, 29; 

Q.S. asy-Syura ayat: 38; Q.S. Qaf ayat: 40; Q.S. al-Mujadilah ayat: 13; 

Q.S. al-Jumu’ah ayat: 9, 10; Q.S. al-Ma’arij ayat: 22, 23, 34; Q.S. al-Jin 

ayat: 19; Q.S. al-Muzzammil ayat: 2, 20; Q.S. al-Muddatstsir ayat:43; 

Q.S. al-Qiyamah ayat: 31; Q.S. al-A’la ayat: 15; Q.S. al-Alaq ayat: 10, 

11; Q.S. al-Bayyinah ayat: 5; Q.S. al-Ma’un ayat: 4, 5; Q.S. al-Kautsar 

ayat: 2.
35

   

Ayat yang berkaitan dengan puasa dan berpuasa ada 13 ayat 

yaitu: Q.S. al-Baqarah ayat: 183, 184, 185, 187, 196; Q.S. an-Nisa’ 

ayat: 92; Q.S. al-Maidah ayat: 89, 95; Q.S. Marayam ayat: 26; Q.S. al-

Ahzab ayat: 35; Q.S. al-Mujadillah ayat: 4; Q.S. at-Tahrim ayat: 5.
36

 

Ayat yang menyinggung tentang zakat dalam al-Qur’an 

berjumlah sekitar 35 ayat, yaitu sebagai berikut: Q.S. al-Baqarah ayat: 

43, 83, 110, 177, 277; Q.S. an-Nisa’ ayat: 77, 162; Q.S. al-Maidah ayat: 

12, 55; Q.S. al-An’am ayat: 141; Q.S. al-A’raf ayat: 156; Q.S. at-

                                                             
35  Al-Qur’an Android Versi 2.7.4-p1. 
36 Al-Qur’an Android Versi 2.7.4-p1. 
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Taubah ayat: 5, 11, 18, 58, 60, 71, 103, 104; Q.S. Maryam ayat: 31, 55; 

Q.S. al-Anbiya’ ayat: 73; Q.S. al-Hajj ayat: 41, 78; Q.S. al-Mu’minun 

ayat: 4; Q.S. an-Nur ayat: 37, 56; Q.S. an-Naml ayat: 3; Q.S. ar-Rum 

ayat: 39; Q.S. al-Luqman ayat: 4; Q.S. al-Ahzab ayat: 33; Q.S. Fushilat 

ayat: 7; Q.S. al-Mujadillah ayat: 13; Q.S. al-Muzzammil ayat: 20; Q.S. 

al-Bayyinah ayat: 5.
37

 

Ayat yang menerangkan tentang ibadah haji dalam al-Qur’an 

terdiri dari 12 ayat yang tersebar dalam surat sebagai berikut: Q.S. al-

Baqarah ayat: 128, 158, 189, 196, 197, 200; Q.S. Ali Imran ayat: 97; 

Q.S. al-Maidah ayat: 1, 95; Q.S. at-Taubah ayat: 3, 19; Q.S. al-Hajj 

ayat: 27.
38

 

Kesimpulan dari bab ini adalah sebagaimana kajian pustaka 

yang di dalamnya terdapat kerangka teori dan kajian teori yang sudah 

peneliti uraikan. Maka, semua teori-teori yang peneliti paparkan 

tersebut menjadi pisau analisa untuk mengurai dan menganalisa 

penafsiran Oemar Bakry dan Bisyri Mustafa yang terdapat dalam Tafsir 

Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz khususnya mengenai penafsiran tentang 

ayat-ayat fikih ibadah.  

 

 

                                                             
37 Al-Qur’an Android Versi 2.7.4-p1. 
38 Al-Qur’an Android Versi 2.7.4-p1 
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4. Biografi Mufasir dan Karakteristik Tafsirnya 

a. Biografi Oemar Bakry 

Tafsir di karang oleh seorang cendikiawan muslim yang 

bernama Oemar Bakry. Ia lahir pada tanggal 26 Juni 1916 di Desa 

Kacang di pinggiran danau Singkarak Sumatera Barat. Perjalanan 

pendidikannya di awali dengan mengenyam pendidikan di Sekolah 

Desa. Setelah tamat di Sekolah Desa di Kacang dan sekolah 

Sambungan di Singkarak, ia meneruskan pelajaran di Sekolah 

Thawalib dan Diniyah  Putra Padang Panjang. Tamat Diniyah 

tahun 1931 M. dab Thawalib 1932 M., kemudian melanjutkan 

pendidikannya pada Kulliyatul  Mu’alimin Islamiyah Padang. 

Selesai tahun 1936 M dengan mendapatkan nilai terbaik. Tahun 

1954 kuliah di Fakultas Sastra Universitas Indonesia, namun tidak 

sampai selesai.
39

 

Oemar Bakry adalah seseorang yang memiliki jiwa pejuang. 

Ia mengorbankan jiwa dan raganya untuk pengabdian kepada 

masyarakat, terutama perjuangannya dalam bidang pendidikan. 

Menjadi guru di Sekolah Thawalib di Padang pada tahun 1933 M – 

1936 M. Menjabat sebagai Direktur Sekolah Guru Muhammadiyah 

Padang Sidempuan tahun 1937 M. Guru di Sekolah Thawalib 

Padang Panjang pada tahun 1938 bahkan sempat masuk menjadi 
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 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: PT Mutiara, 1982), 1331. 
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barisan tentara jepang. Direktur The Public Typewriting School 

yang didirikan 21 Januari 1938 di Padang Panjang dan nama 

tersebut diganti dengan Taman Kemajuan.
40

 

Selain menjadi seorang guru dan menjabat dalam struktur 

lembaga pendidikan  Oemar Bakry juga seorang da’i yang aktif 

berdakwah di Sumatera Barat, Jakarta dan Bandung. Ia juga pernah 

memberikan ceramah di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir pada 

tanggal 22 Desember 1983 M.  

Oemar Bakry juga pernah memberikan ceramah di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya 11 Februari 1984 M. di IAIN Imam Bonjol 

Padang 26 Maret 1984 dan di Universitas Bung Hatta Padang 28 

Maret 84. Ia juga aktif dalam organisasi diantara organisasi yang 

pernah ia geluti ialah Anggota Partai Politik Persatuan Muslimin 

Indonesia (PERMI) sekitar tahun 1930 M.  menjadi anggota 

Masyumi dan pernah menjadi anggota pimpinan partai Masyumi di 

Sumatera Tengah. Ketua Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) Jakarta 

Raya dalam beberapa periode. Ketua Yayasan Al-Falah, Yayasan 

Pemelihara Kesucian Al-Qur’anul Karim  dan Yayasan Thawalib di 

Jakarta.
41

 

Sadar bahwa dunia pendidikan adalah ladang perjuangan 

maka ia juga menjadi seorang pengusaha untuk mencukupi 

kebutuhan ekonomi. Oemar Bakry dikenal sebagai pendiri dan 
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Direktur Utama Penerbit dan Percetakan Offset “Mutiara” Jakarta 

dan Bukit Tinggi,  “angkasa” Bandung. Untuk menunjang 

usahanya agar tersebar luas ia menjalin hubungan luar negeri 

dengan menghadiri Kongres IPA (Ikatan Publisher Association) 

1976 M. di Kyoto dan tahun 1980 M. di kopenhagen. Mengadakan 

hubungan dengan penerbit-penerbit luar negeri (Asia, eropa dan 

Amerika).
42

 

2. Karya-karya Oemar Bakry 

Oemar Bakry termasuk cendikiawan yang sangat produktif 

di bidang literasi. Ia menulis beberapa buku dalam bentuk bahasa 

Indonesia maupun bahasa Arab, di antara buku-buku yang ia tulis 

adalah: 

- Uraian 50 Hadis. 

- Memantapkan Rukun Iman dan Islam. 

- Al-Qur’an Mu’jizat yang Besar. 

- Apakah Nasekh dan Mansukh Dalam Al-Qur’an. 

- Keharusan Memahami Isi Al-Qur’an. 

- Pelajaran Sembahyang. 

- Dengan Takwa Mencapai Bahagia. 

- Kebangkitan Umat Islam Di Abad ke-XV H. 

- Polemik H. Oemar Bakry dengan H.B. Yassin Tentang Al-

Qur’an Bacaan Mulia. 
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- Kamus Indonesia-Arab-Inggris. 

- Kamus Arab-Indonesia-Inggris. 

- Kamus Arab-Indonesia. 

- Kamus Indonesia-Arab. 

- Tafsir Madrasi (Bhs. Arab). 

- Al Ahadisshahihah (Bhs. Arab). 

- Makarimul Akhlak (Bhs. Arab). 

- Bung Hatta Selamat Jalan. Cita-citamu Kami Teruskan. 

- Bunga Rampai Sumpah Pemuda. 

- Akhlak Muslim. 

- Islam Menentang Sekularisme. 

- Menyikap Tabir Arti “Ulama”. 

- Tafsir Ar-Rahmat.
43

 

3. Latar Belakang Penulisan Tafsir Rahmat 

Keinginan H. Oemar Bakry mengarang sebuah dan tafsir 

yang  di beri nama Tafsir Rahmat yang di cetak pertama kali pada 

Tahun 1981 M. karena kegelisahan yang dirasakan olehnya. Yaitu 

tentang pandangannya bahwa terjemah dan tafsir dalam bahasa 

indonesia masih diperlukan dalam pengantarnya di awal ia 

mengungkapkan 

“al-Qur’anul Karim yang dalam bahasa Arab itu masih sukar bagi 

umat islam Indonesia memahaminya. Bahasa ibu dan bahasa 
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nasiaonal mereka bukan bahasa Arab. Bahasa nasional mereka 

ialah bahasa Indonesia.”
44

 

 

Jadi, landasan dasar ia mengarang sebuah kitab tafsir adalah 

untuk berkontribusi terhadap umat Islam dengan melalui kitab 

tafsirnya. Tujuannya adalah agar umat Islam yang belum bisa 

bahasa Arab, lebih-lebih bahasa al-Qur’an, mereka dapat 

memahami isi dan kandungan al-Qur’an. Selanjutnya umat Islam 

yang sudah memahami isi al-Qur’an dapat mengamalkan nilai-nilai 

al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Latar belakang selanjutnya adalah “memperbaiki” tafsir-

tafsir terdahulu yang dirasa kurang sesuai atau perlu dikoreksi. Ia 

juga ingin membuka cakrawala tentang kesesuaian antara 

kandungan isi al-Qur’an dengan ilmu dan teknologi. Pada dasarnya 

agar mempermudah pembaca untuk memahami al-Qur’an dan 

menambah khazanah keilmuan islam di bidang tafsir. Sebagaimana 

yang uangkapan yang tertulis di akhir kata pengantar dalam 

karangan tafsirnya. 

“Sebagaimana yang saya terangkan, “Tafsir Rahmat” ini adalah 

salah satu usaha untuk meningkatkan terjemahdan tafsir al-Qur’an, 

maka tidaklah berarti bahwa tafsir ini mengadakan perombakan dan 

perubahan begitu rupa dari tafsir-tafsir terdahulu. Mana yang baik 

tidak diubah lagi. Hanya diadakan beberapa perubahan dan 

peningkatan saja sesuai dengan perkembangan sosial budaya, ilmu 

dan teknologi”
45
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Dari uraian di atas tergambar jelas bagaimana H. Oemar 

Bakry hanya meng-upgrade bebrapa tafsir dan terjemah terdahulu 

agar tafsir tetap digemari atau perkembangannya selalu relevan 

dengan perkembangan zaman. 

Adapun beberapa rujukan utama yang dijadikan sebuah 

refensi tafsir ini diantaranya: 

- Tafsir al-Manar oleh Syekh Muhammad Rasyid Ridha. 

- Tafsir al-maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi 

- Tafsir Attafsirul farid fil qur’anil majid oleh Muhammad 

Abdul Mu’in Jamal. 

- Tafsir ibnu katsir 

- Tafsir fi dhilalil qur’an oleh Said Qutub. 

- Tafsir al-Qur’an oleh Prof. H. Mahmud Yunus. 

- Al-Qur’an dan terjemahnya oleh Dewan Penterjemah 

Departemen Agama.  

- Tafsir Qur’an oleh H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin. 

- Tafsirul bayan oleh Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
46

   

4. Karakteristik Tafsir Rahmat   

Karaketeristik tafsir rahmat karangan Oemar bakry jika 

ditinjau dari penulisan dan penjabarannya termasuk dalam tafsir 

ijmali> (global) yaitu, tafsir al-Qur’an yang mejelaskan ayat-ayat 

yang dianggap pokok dan penting untuk ditafsirkan, sedangkan 
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ayat yang dirasa mudah untuk dipahami hanya diterjemahkan. 

Penafsiran ini hanya menafsirkan dengan secukupnya dan bersifat  

global (tidak mendetail). 

Bahasa yang digunakan untuk mefasirkan al-Qur’an adalah 

bahasa indonesia populer yang sesuai dengan ejaan EYD dan tata 

bahasa Indonesia. Alasan ia menggunakan bahasa indonesia yang 

sesuai dengan EYD dan tata bahasa Indonesia ialah untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami al-Qur’an. 

Tafsir rahmat tergolong dalam karya tulis non ilmiah karena 

bentuk penulisan tafsir tidak menggunakan kaidah penulisan ilmiah 

yang mensyaratkan adanya footenote, innote dan endnote. Karya 

tarsir ini di tulis sendiri oleh H. Oemar Bakry dan penafsirannya 

menggunakan sumber dalil-dalil dari hadis Nabi dan pendapat para 

tabi’in akan tetapi tafsir ini termasuk dalam tafsir bi al ra’y > karena 

menafsirkannya menggunakan bahasa Indonesia dan meberikann 

penjelasan tentang kesesuaian ayat dengan perkembangan sosial 

dan ilmu teknologi. Nuansa yang ada dalam tafsir ini adalah 

penekanan terhadap kesesuaian antara al-Qur’an dengan 

perkembangan zaman dan teknologi modern. Selain itu juga 

mengaitkan dengan tema-tema sosial-kemasyarakatan dan negara.  

5. Biografi mufasir Bisyri Mustafa 

Bisyri Mustafa lahir tahun 1915 di kampung Sawahan, 

Rembang Jawa Tengah. Ia adalah putra dari pasngan suami-istri 
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yaitu H. Zainal Mustafa dengan Hj. Chotijah. Awal mula nama 

Bisyri Mustafa yaitu mashadi dan ketika setelah menunaikan 

ibadah haji namanya di ganti menjadi nama yang kita kenal 

sekarang, dan ia wafat pada tanggal 16 Februari 1977.
47

  

Bisyri Musthofa lahir dalam lingkungan pesantren, karena 

memang  ayahnya  seorang  kiyai.  Bisyri belajar di sekolah Jawa 

“Angka Loro” di Rembang. Pada umur  tujuh tahun namun tidak 

sampai selesai. Hal ini dikarenakan ketika hampir naik kelas dua  

diajak oleh orangtuanya ibadah haji di Mekkah. Sepulang dari 

Makkah, Bisyri sekolah di Holland Indische School (HIS) di 

Rembang. Setelah itu, ia dipaksa oleh guru spiritualnya yaitu Kiai 

Cholil dengan alasan sekolah itu milik Belanda dan akhirnya 

kembali lagi ke sekolah “Angka Loro” sampai selesai. Pada usia 

10 tahun (1925 M.), Bisyri melanjutkan belajarnya di pesantren 

Kajen, Rembang. Sekitar tahun 1930,  Bisyri pindah belajar  di  

pesantren  Kasingan di dekat desanya  yang dipimpin Kiai Cholil.48 

Selanjutnya, Bisyri melanjutkan menimba ilmu di Mekkah. 

Namun, pendidikan yang dieyam disana bersifat non-formal. Ia 

belajar secara langsung dari satu guru ke guru lain. Guru-gurunya  

yang di Makkah juga terdapat  ulama-ulama  yang berasal  

Indonesia  yang  telah mukim di Mekah. Diantara guru-guru Bisyri 
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yaitu: (1) kepada Shaykh Baqir, asal Yogyakarta, belajar kitab 

Lubb al- Us}ûl, Umdât al-Abrâr,  Tafsîr al-Kashshâf; (2) kepada 

Syeikh Umar H{amdan al- Maghribi, belajar kitab hadis S}ah}îh} 

Bukhârî dan S}ah}îh} Muslim; (3) kepada Syeikh Ali al-Maliki belajar 

kitab al-Ashbah wa al-Nadâ’ir  dan al-Aqwâl al-Sunan al-Sittah, 

(4) kepada Sayyid Amin, belajar kitab Ibn ‘Aq @îl (5) Kepada 

Shaykh H{assan Massat}, belajar kitab Minhaj Dzaw al-Nad}ar; (7) 

Kepada KH. Abdullah Muhaimin. belajar kitab Jam al-Jawa>mi’. 

Selama dua tahun lebih Bisyri belajar di Mekkah. Pada 

tahun 1938 Bisyri pulang ke Kasingan atas permintaan mertuanya 

(Kiai Cholil). Selang setahun, Kiai Cholil meninggal dunia, 

sehingga Bisyri harus menggantikan   posisi   guru sekaligus 

pemimpin pesantren  mertuanya. Bisyri juga sering mengisi 

ceramah-ceramah (pengajian) keagamaan. Ia sering diundang 

untuk mengisi ceramah di berbagai daerah baik di dalam maupun di 

luar kota seperti: Lasem, Demak, Kudus, Pekalongan,  Kendal, Pati, 

Blora dan beberapa daerah  lain di Jawa tengah.
49

 

Pada zaman penjajahan, Bisyri Mustafa menjadi ketua 

Nahdlatul Ulama dan ketua Hizbullah Cabang Rembang. Bisyri 

juga menjadi pengurus sekaligus anggota Majlis Islam A’la 

Indonesia (MIAI) tapi dibubarkan   Jepang.   ia   juga pernah 

menjabat ketua   Masyumi   Cabang Rembang, ketika masyumi 
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pusat masih diketuai K.H. Hasyim Asy’ari dan wakilnya Ki Agus 

Hadikusumo. Ketika menjelang kemerdekaan, Bisyri juga pernah 

menjadi anggota PETA (Pembela Tanah Air). Ketika Indonesia 

merdeka ia pernah menjabat sebagai kepala Kantor Urusan Agama 

dan ketua Pengadilan Agama Rembang namun ketika menjelang 

Pemilu 1955, jabatan tersebut ditinggalkan, dan selanjutnya aktif di 

partai NU. Dalam hal ini Bisyri menyatakan kepada partai NU 

Bisyri mempunyai loyalitas yang sangat tinggi.  

Pada masa pemerintahan Soekarno, Bisyri di beri 

wewenang sebagai anggota konstituane, anggota MPRS dan 

Pembantu Menteri Penghubung Ulama. Ketika pada masa Orde 

Baru, Bisyri pernah menjabat sebagai anggota DPRD I Jawa 

Tengah dari hasil Pemilu 1971 mewakili Fraksi NU dan anggota 

MPR dari Utusan Daerah Golongan Ulama. Pada tahun 1977 partai 

Islam menjadi Partai Persatuan Pembangunan (PPP),dan Bisyri 

menjadi salah satu anggota Majelis Syura PPP Pusat, dan ia juga 

merangkap menjadi Syuriyah NU wilayah Jawa Tengah. 

Mendekati  Pemilu 1977, Bisyri menjadi calon anggota DPR Pusat 

dari PPP untuk daerah pemilihan Jawa Tengah. Namun Ia 

meninggal dunia seminggu sebelum masa kampanye 24 Februari 

1977.
50

 

6. Karya karya Bisyri Mutafa 
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Bisyri Mustafa adalah Ulama yang produktif dalam 

menelurkan hasil karya tulis. Jumlah tulisan Bisyri Musthofa 

yang ditinggalkan lebih kurang mencapai 54 buah judul, meliputi: 

tafsir, hadis, aqidah, fikih, sejarah Nabi, balâghah,  nahw,  s}arf,  

kisah-kisah, syi’ i ran ,  do’a, tuntunan  modin, naskah sandiwara, 

khutbah-khutbah dan lain-lain. Karya Bisyri yang paling 

monumental adalah Tafsîr al-Ibrîz, di samping kitab Sulam al-

Afham. Karena kitab ini dikaji oleh mayoritas pesantren di Indonesia 

yang berbasis NU.  Karya-karya Bisyri Musthofa yang lain sebagai 

berikut: 

- Tafsir Surat Yasin 

- al-Iksier 

- al-Azwad  

- al-Mus}t}afawîyah 

- al-Manzmat al-Baiqûnî, 

- Rawihat al-Aqwâm, Durar al-Bayân, 

- Sullam al-Afham li Ma’rifat al-Adillat al-Ah}kâm fî Bulûgh al- 

Maram,   

- Qawâ’id Bahîyah,   

- Tuntunan  Shalat  dan  Manasik  Haji,   

- Islam  dan Shalat.  

- Akhlak/Tasawuf,  

- Was}âya al-Abâ lil Abnâ,  
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- Syi’ir Ngudi Susilo, 

- Qas}îdah al-Ta’liqat al-Mufîdah  

- Tarjamah Sullam al-Munawwaraq 

- al- Nibrasy, Târikh al-Anbiyâ,  

- Târikh al-Awliyâ.
51

 

7. Latar belakang penulisan Tafsir al-Ibrîz   

Dalam kata pengantarnya yang diawali dengan penjelasan 

bahwa al-Qur’an adalah ktab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. 

kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagai mu’jizat dan menjadi 

petunjuk serta penerang bagi umat Islam. Karena kemuliaan al-

Qur’an, seorang muslim yang belum mengerti makna dan artinya 

pun mendapatkan pahala dari Allah Swt. Adapun  penulisan tafsir 

al-Ibriz dilatar belakangi oleh keinginan mufasir yang ingin 

menambah hikmatnya terhadap umat Islam, khususnya orang yang 

mengetahui bahasa Jawa. Sebagaimana diungkapkan oleh mufasir 

dalam bahasa jawa sebagai berikut; 

’”Al-Qur’an al-Karim sampun katah dipun terjemah dening para 

ahli terjemah: wonten ingkang mawi bahasa Welanda, Inggris, 

Jerman, Indonesia lan sanes-sanesipun malah ingkang mawi 

tembung daerah, Jawi, Sunda, lan sak pinunggilanipun ugi sampun 

katah, kanti terjemah-terjemah wahu, ummat Islam sangking 

sedaya bangsa lan suku-suku lajeng katah ingkang saget mangertosi 

makna lan tegesipun. Kangge nambah khidmat lan usaha ingkang 

sae lan muliyo punika, dumateng ngersonipun para mitera 

muslimin ingkang mangertosi tembung daerah jawi kawulo 

kasembahaken terjemah tafsirul Qur’anil ‘aziz mawi cara ingkang 

persaja, ayantha sertha gampil fahamanipun” 
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Jika difahami dengan bahasa Indonesia maksud dari 

perkataan mufasir yaitu, bahwa ia mengatakan kalau al-Qur’an al-

Karim sudah banyak yang diterjemahkan oleh para ahli terjemah, 

ada yang diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda, Inggris, Jerman 

dan Indomesia. Bahkan ada yang menggunakan bahasa daerah 

sperti Jawa, Sunda dan lain sebagainya. Dengan adanya terjemah-

terjemah tersebut umat Isalam banyak yang mengetahui makna dan 

maksud al-Qur’an. Untuk menambah rasa khidmat dan atas usaha 

yang baik serta mulia ini. Kepada para kaum muslimin yang 

mengerti bahasa jawa saya mempersembahkan terjemah tafsirul 

Qu’anil ‘aziz dengan cara yang ringkas supaya mudah untuk 

dipahami.
52

  

Dalam pengantarnya tersebut terlihat jelas bahwa mufasir 

ingin berkontribusi dan memiliki niat baik untuk memperkaya 

khazanah keilmuan Islam dalam bidang tafsir  khususnya yang 

berbahasa Jawa, hal ini bertujuan agar umat Islam khususnya suku 

Jawa dan yang mengerti bahasa jawa mudah memahami isi dan 

kandungan al-Qur’an yang menjadi pedoman, petunjuk serta 

cahaya bagi kehidupan semua umat Islam. Adapun tafsir rujukan 

Bisyri Mustafa sebagaimana yang dipaparkan di pengantarnya 
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yaitu, tafsir yang mu’tabarah seperti; Tafsi>r Jala>lai>n, Tafsir 

Baidhâwi>, Tafsir Khazi>n dan lain sebagainya.
53

   

8. Karakteristik tafsir 

Tafsir al-Ibrîz  terdiri dari tiga  puluh  jilid, seperti halnya 

jumlah  juz dalam al-Qur’an. dari segi gaya penulisan 

Tafsir al-Ibrîz  mempunyai ciri khas tersendiri. Ayat al-Qur’an 

diberi makna gandul ditulis di dalam kotak segi empat, bagian 

pinggirnya (biasanya disebut hâmish) dipakai untuk menulis tafsir 

bahasa Jawa (atau penjelasan ayat), yang ditulis dengan huruf 

Arab pegon (bahasa Jawa yang ditulis dengan huruf hijaiyah).
54

 

Walaupun kitab Tafsir al-Ibrîz  terdiri dari tiga puluh jilid, 

tapi penomeran halamannya menyambung terus pada setiap 

jilidnya dan tafsir ini dibagi menjadi tiga volume; volume pertama 

juz 1-10, volume kedua 11-20 dan volume terakhir 21-30. 

Penafsirannya menggunakan bahasa Jawa  krama ngoko (bahasa 

jawa yang biasanya dipakai oleh orang seumuran), walau kadang-

kadang menggunakan sedikit istilah bahasa Indonesia, seperti 

halnya kata “nenek moyang”, “pembesar”, “terpukul”, atau kata 

“berangkat” dan lai-lain. Secara teknis, pemilihan dengan 

menggunakan bahasa krama ngoko dimungkinkan untuk 

mempermudah pemahaman bagi semua kalangan generasi, karena 
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dengan cara ngoko, guru dan murid secara psikologis dalam 

berkomunikasi keduanya berdiri satu level. Namun  pada tataran 

teoritis,  memilih  bahasa  Jawa  krama ngoko  adalah pilihan 

yang sudah dipertimbangkan secara matang, sebab Bisyri 

mempertaruhkan wibawa dalam mengekspresikan totalitas lewat 

cara penulisan karyanya. Secara  tidak  langsung,  cara  ini sebagai  

refleksi  dari  tanggungjawab kepada sosial masyarakatnya, 

sehingga Bisyri Musthofa (penafsir) tidak ingin bersikap elitis dan 

terlalu unggah-ungguh (bersopan-santun) untuk menyampaikan 

pesa-pesan al-Qur’an kepada masyarakat.
55

 

Jika di klasifikasikan metodenya, maka Tafsir al-Ibrîz 

dapat dikategorikan pada jenis tafsir ijmâlî. Hal ini berdasarkan 

penjelasan yang ada dalam Tafsir al-Ibrîz yang ditulis dengan 

uraian singkat. Bahasanya pun mudah dipahami oleh semua orang, 

baik yang berpengetahuan luas sampai yang masih awam. Tafsir 

al-Ibrîz digolongkan dalam kategori bil ra’y >. Karena memang 

sepenuhnya menggunakan bahasa jawa dan riwayat-riwayat yang 

ada hanya sedikit. Dalam Tafsir al-Ibrîz, terkadang mufasir juga 

memberikan penjelasan faedah-faedah dari beberapa ayat al-

Qur’an, dan jika ada penekanan atau ingin memberikan keteangan 
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yang tidak tercakup dalam ayat tersebut mufasir menggunakan 

kata tambih sebelum menjelaskannya.
56
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BAB III 

ANALISA PENAFSIRAN MENGENAI AYAT-AYAT FIKIH IBADAH 

DALAM KITAB TAFSIR RAHMAT DAN  AL-IBRÎZ    

 

A. Pengelompokan Penafsiran Ayat-ayat Fikih Ibadah 

Pengelompokan ayat-ayat fikih ibadah yang peniliti analisa adalah 

berdasarkan klasifikasi yang sudah ada di dalam kitab Tafsir Rahmat, yaitu 

pembagian ayat-ayat tentang pembahasan fikih ibadah diantaranya shalat, 

zakat, puasa, dan haji. Adapun klasifikasi tentang ayat-ayat fikih ibadah yang 

terdapat di dalam tafsir rahmat sebagai berikut: 

AYAT TENTANG SHALAT DAN ZAKAT DUA 

TIANG AGAMA YANG HARUS DITEGAKKAN 

Surat Ayat Surat ke Halaman 

Al-baqarah 

Al-baqarah 

Al-baqarah 

Al-baqarah 

Al-baqarah 

Al-Maidah 

Al-Maidah 

Al-Anfal 

At-Taubah 

At-Taubah 

At-Taubah 

At-Taubah 

Al-Hajj 

Al-Hajj 

An-Nur 

An-Naml 

Luqman.*6 

43 

83 

110 

177 

277 

12 

55 

3 

5 

11 

18 

71 

41 

78 

56 

3 

4 

2 

2 

2 

2 

2 

5 

5 

8 

9 

9 

9 

9 

22 

22 

24 

27 

31 

17 

25 

35 

51 

87 

207 

221 

331 

355 

355 

357 

373 

649 

657 

689 

735 

801 
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Al-Ahzab 

Al-Mujadalah 

Al-Muzammil 

33 

13 

20 

33 

58 

73 

825 

1095 

1179 

Tabel 3.1 

AYAT TENTANG PUASA IBADAH TUA DAN 

LATIHAN JIWA RAGA 

Surat Ayat Surat ke Halaman 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

An-Nisa’ 

Al-Maidah 

Al-Ahzab 

183 

184 

185 

187 

196 

92 

89 

35 

2 

2 

2 

2 

2 

4 

5 

33 

53 

53 

53 

55 

57 

173 

229 

825 

Table 3.2 

HAJI IBADAH BESAR YANG BANYAK 

HIKMAHNYA 

Surat Ayat Surat ke Halaman 

Al-Baqarah 

Al-Baqarah 

At-Taubah 

Al-Hajj 

Ali Imran 

196 

197 

3 

27 

97 

2 

2 

9 

22 

3 

57 

59 

351 

645 

117 

Table 3.3 
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B. Perbandingan Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Fikih Ibadah Dalam Tafsir 

Rahmat Dengan Tafsir Ibrîz 

a. Penafsiran ayat-ayat tentang shalat dan zakat 

Pembahasan tentang penafsiran ayat-ayat fikih ibadah yang 

pertama yaitu mengenai shalat dan zakat sebagai mana tercantum dalam 

Q.S. al-Baqarah ayat 43, 83 dan 110. Di sini mufasir tidak memberikan 

penjelasan terkait dengan shalat dan zakat. Ia hanya menerjemahkan ayat, 

karena ayat tersebut sudah jelas arti dan maknanya maka tidak 

ditafsirkan.
1
  

Dalam Tafsir al-Ibrîz Q.S. Al-Baqarah ayat 43 Bisyri 

menjelaskan juga tidak memberikan keterangan lebih dalam, ia 

cenderung hanya menerjemahkan secara tafsiri.
2
 Pada ayat ke 83 mufasir 

hanya memberikan pejelasan bahwa Nabi Muhammad Saw. diwahyukan 

tentang bani Israil di masa lalu yang di mintai perjanjian agar mereka 

hanya menyembah kepada Allah Swt., berlaku baik kepada kedua orang 

tua, berbuat baik kepada saudara-saudaranya, anak yatim, orang-orang 

miskin, berbicara dengan perkataan baik, mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat. Akan tetapi hanya sebagian kecil dari mereka yang 

memenuhi janji tersebut.
3
 Dalam ayat ke 110 ia menjelaskan secara 

ringkas yaitu, tentang perintah untuk medirikan shalat dan mengeluarkan 

                                                             
1
 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 17, 25, 35.  

2
 Bisyri Mustafa, Al-Ibriz,.., 14. 

3
 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 26. 



48 

 

zakat karena setiap amal perbuatan akan mendapatkan balasan dari Allah 

Swt. dan Allah Swt. mengetahui segala sesuatu yang kita perbuat.
4
  

Selanjutnya, dalam Q.S. al-Baqarah ayat 177 Oemar Bakry 

menjelaskan tentang hubungannya shalat dengan arah kiblat. Seharusnya 

bukan masalah arah kiblat yang perlu dipertengkarkan karena tujuan 

menuju arah kiblat itu ialah meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. 

dan berbuat segala amal kebaikan sebagaimana diuraikan dalam ayat 

tersebut.
5
  

Untuk Q.S. al-Baqarah ayat yang ke 177 Bisyri sedikit berbeda 

dalam menafsirkan ayat ini. Ia memberi penjelasan bahwa ibadah shalat 

dan zakat merupakan beberapa kebaikan yang dapat mendekatkan 

seorang mukmin kepada Tuhannya. Ia merangkan secara rinci maksud 

dari ayat ini. Bahwasannya pada zaman sebelum Islam kaum Yahudi dan 

Nasrani saling berdebat. Orang Nasrani mempunyai anggapan ketika 

mendekat atau beribadah kepada Tuhan harus menghadap ke timur. Dan 

orang Yahudi beranggapan ketika mendekat atau beribadah  kepada 

Tuhan harus menghadap ke Barat. Akan tetapi Allah Swt. menurunkan 

ayat yang berbunyi: “kebaikan itu tidak hanya cukup menghadap ke 

timur atau ke barat tetapi pada hakikatnya adalah orang yang baik. Yaitu 

orang yang beriman kepada Allah Swt., hari akhir, iman kepada Malaikat 

Allah Swt., iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. dan kepada Nabi-nabi 

Allah Swt., bersedekah kepada orang lain dan orang yang membutuhkan. 

                                                             
4
 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 35. 

5
 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 51. 
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Walaupun barang yang disedekahkan adalah barang yang disukai namun 

diberikan kepada beberapa orang seperti halnya, saudara dan sanak 

family, anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnu sabil, kepada orang 

yang meminta bantuan, dan untuk memerdekakan budak. Selain itu 

mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, memenuhi janji, bersabar 

ketika mendapat musibah atau ujian kekurangan harta dan karena sakit 

akibat peperangan membela agama Allah Swt. seperti itulah seharusnya 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mendekatkan kepada Allah Swt. 

dan orang-orang seperti itu disebut dengan orang-orang yang takwa”. 

Selain menjelaskan tentang penafsiran secara rinci mufasir juga 

memeberikan keterangan bahwa ayat tersebut bekenaan dengan dalil 

rukun iman yaitu; 1. Iman kepada Allah Swt., 2. Iman kepada hari akhir, 

3. Iman kepada Malaikat Allah Swt. 4. Iman kepada Kitab-kitab Allah 

Swt., 5. Iman kepada Nabi-nabi utusan Allah Swt. dan 6. Iman kepada 

takdir Allah Swt. adapun iman kepada takdir ini mufasir menjelaskan 

bahwa ini harus dikaitkan dengan hadis Nabi Muhammad Saw. tentang 

takdir Allah Swt.
6
     

Pembahasan yang terkhir tentang shalat dan zakat dalam Q.S. al-

Baqarah adalah ayat 277, dalam ayat tersebut Oemar Bakry hanya 

menerjemahkan ayat sacara tafsiri saja.
7
 

Bisyri Mustafa dalam Q.S. al-Baqarah 277 juga tidak 

memberikan penjelasan. Ia hanya menerjemahkan ayat secara tafsiri 

                                                             
6
 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 60-61. 

7 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 87. 
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dengan bahasa jawa karena memang Tafsir al-Ibrîz menggunakan 

bahasa jawa. Adapun terjemahannya dalam bahasa jawa swbagai 

berikut:  

“saktemen-temene wong kang podho iman lan ngelakoni amal 

sholeh, shalat lan zakat, wong mau bakal nompo ganjaran ono 

ing ngersane pengeran, ora bakal wedi lan ora bakal susah ”. 

 

Artinya bahwa orang yang beriman dan melakukan amal shaleh, 

shalat dan zakat, maka orang itu akan meneriman pahala dari Allah 

Swt. mereka tidak akan takut dan tidak akan susah.
8
 

Surat selanjutnya yaitu, Q.S. al-Maidah Ayat 12 Oemar Bakry 

tidak meafsirkan secara mendetail, akan tetapi  hanya diterjemahkan. 

Begitu juga dengan ayat 55, hanya diterjemahkan, sedangkan 

penafsirannya lebih menyangkut kepada sifat dan watak ahli kitab.
9
 

Dalam ayat ini Bisyri Mustafa tidak menjelaskan tentang 

shalat dan zakat secara rinci. Penafsirannya menerangkan tentang 

Allah Swt. yang mengambil janji dari kaum Bani Israil dan memberi 

pertolongan Allah Swt. apabila  mereka mendirikan shalat dan 

mengeluarkan zakat dan beriman kepada para Rasul dan membelanya, 

infsk di jalan Allah Swt. maka Allah Swt. akan mengampuni 

kesalahan mereka semua. Mereka akan dimaksukkan ke dalam surga. 

Barang siapa yang kufur terhadap perjanjian maka mereka termasuk 

orang-orang yang tersesat dari jalan yang benar.
10

 Sementara itu, 

dalam Q.S. al-Maidah ayat 55 mufasir menjelaskan ayat ini memiliki 

                                                             
8
 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 114. 

9
  Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 207, 221. 

10
 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 277. 
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asba>bul nuzu>l yaitu, ketika Abdullah bin salam masuk islam dia 

dimusuhi oleh kaumnya (kaum Yahudi), lalu dia menceritakan hal 

tersebut kepada Nabi Muhammad Saw.: “ya Rasulallah! Saya 

dimusuhi oleh teman-teman saya ya Nabi..!” lalu turunlah wahyu ayat 

ini; sejatinya tidak ada kekasihmu kecuali Allah Swt. dan utusan-Nya 

dan orang-orang mukmin, mereka yang mendirikan shalat dan 

membayar zakat dan dia pun senang melakukan shalat dengan 

khusyu’. Dalam ayat ini penjelasan terkait dengan shalat dan zakat 

hanya sebatas jawaban dari kegelisahan seorang Sahabat yang 

dimusuhi oleh kaumya dan temannya sendiri karena masuk Islam. 

Akan tetapi Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban untuk 

meneguhkan keimanan dan keyakinannya kepada agama Islam.
11

 

Dalam Q.S. al-Anfal Ayat 3, Oemar Bakry memberi 

keterangan tentang ciri-ciri orang yang beriman diantaranya 1. Orang 

beriman hatinya akan bergetar apabila mendengar seruan Allah dan 

mendengar sifat-sifat Allah ketika dibacakan, 2. Bertambah imannya 

ketika mendengar dan membaca al-Qur’an, 3. Bertawakal kepada 

Allah Swt., 4. Mendirikan shalat, dan 5. Menafkahkan sebagian 

hartanya kepada kebaikan.
12

 

Pada Q.S. al-Anfal ayat 3 dalam kitab Tafsir al-Ibrîz   

penjelasannya tentang shalat dan zakat hampir sama seperti dalam 

kitab Tafsir Rahmat yaitu. Orang yang beriman adalah orang yang 

                                                             
11

 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 298. 
12

 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 331. 
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bergetar apabila dibacakan ayat tentang ancaman Allah Swt. karena 

takut kepada-Nya, bertambah kuat imannya ketika mendengar bacaan 

ayat-ayat al-Qur’an, bertawakal kepada Allah Swt. mendirikan shalat 

dan shalat dan menafkahkan hartanya untuk  keprluan berjuang di 

jalan Allah Swt.
13

 

Dalam surat at-Taubah ayat 5 memang terdapat kata shalat dan 

zakat. Oleh Oemar Bakry, Ayat ini menjelaskan tentang orang 

musyrikin yang tidak boleh di perangi kecuali setelah bulan-bulan 

haram dan adapun orang yang telah masuk islam dan mengerjakan 

shalat serta zakat maka dilarang untuk di bunuh. Demikian 

kesimpulan tafsir ayat ini, dan dalam ayat ini mufasir tidak 

menyinggug shalat maupun zakat dari sisi ilmu fikihnya. Begitu juga 

dengan ayat 11, hanya melanjutkan penjelasan bahwa orang yang 

bertaubat, mendirikan shalat dan membayar zakat adalah saudara 

yang seiman dan seagama. Inti yang di sampaikan yaitu walaupun 

awalnya musuh jika setelahnya bertaubat masuk islam, mendirikan 

shalat dan membayar zakat maka menjadi kawan (saudara).
14

 Ayat 18 

surat at-Taubah hanya membahas tentang orang yang  mensyi’arkan 

(meramaikan) masjid yang seharusnya orang-orang yang beriman 

dengan mendirikan shalat dan beribadah hanya kepada Allah.
15
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 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 491. 
14

 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 355. 
15

 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 357. 
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Sedangkan ayat 71 di jelaskan bahwa mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat adalah salah satu sifat-sifat orang mukmin.
16

 

Ayat ke 5 surat at-Taubah menurut Bisyri Mustafa  dalam 

tafsirnya Tafsir al-Ibrîz  sebagai berikut;  

“arikalane wulan-wulan haram wes metu, tegese wes luwar 

saking waktu-waktu perjanjian, perangono wong-wong 

muysrik iku ketemu ana ing ndi bae, pada ugo ana ing tanah 

halal utowo ana ing tanah haram. Lan tangkep wong musyrik 

iku, menawa wong musyrik iku pada melindung, kepunga! 

Nganti pada kepepet banjur menyerah. Lan dalan-dalane 

musyrikin jagaha!. Menawa wong-wong musyrik iku pada 

taubah saking kufur, lan anjumenengake shalat lan pada 

menehake zakat, umbaren dhalane, aja sira aru-biru. 

Saktemene Allah ta’ala iku agung ngapurane lan agung 

welase”. 

  

Jika di artikan secara ringkas dalam bahasa Indonesia yaitu, 

ketika sudah keluar dari bula-bulan yang di haramkan atau bualan-

bulan di luar perjanjian maka kaum muslimin diperintahkan untuk 

memerangi kaum musyrikin dimanapun berada dan dalam waktu 

apapun sampai mereka menyerah dan masuk Islam. Jika mereka 

bertaubat, mendirikan shalat dan membayar zakat maka di haramkan 

untuk memerangi dan menghalangi jalan mereka karena Allah Swt. 

menerima taubat mereka yang bersungguh-sungguh.
17

 Dalam ayat ini 

Bisyri Mustafa tidak memberikan penjelasan secara khusus seperti 

halnya Oemar bakry dalam tafsirnya. Hal ini dikarenakan metode 

yang penafsiran digunakan adalah ijmali>, maka pembahasan 

umumnya saja yang di jelaskan.  Pembahasan ayat selanjutnya  adalah 
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 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat.., 373. 
17

 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 524. 
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ayat ke 11. Dalam ayat ke 11 ini Bisyri Mustafa hanya memberikan 

penjelasan ringkas yaitu, bahwa orang-orang yang betaubah, 

mendirikan shalat dan membayar zakat berarti menjadi saudara 

seagama. Begitu juga dalam ayat ke 18 mufasir hanya menjelaskan 

secara umum makna yang terkadung dalam ayat tersebut. 

Sebagaimana penjelasannya, tidak ada yang berhak memakmurkan 

masjid kecuali orang-orang yang iman kepada Allah Swt. dan hari 

akhir, mendirikan shalat dan membayar zakat, tidak merasa takut 

kecuali hanya kepada Allah Swt.
18

 Pembahasan yang terakhir di sini 

dalam surat at-Taubah adalah ayat ke 71. Penjelasan tentang ayat 

shalat dan zakat yang terakhir dari surat at-Taubah ini juga dijelaskan 

dengan ringkas saja. Mufasir hanya menjelaskan tentang orang 

mukmin laki-laki dan perempuan itu sama, saling memberi karena 

persaudaraan. Saling melaksanakan ‘amar ma’ruf nahi mungkar, 

mendirikan shalat dan membayar zakat, berbakti kepada Allah Swt. 

dan utusan-Nya. Orang-orang yang mempunyai sifat seperti itu akan 

mendapatkan kasih sayang dari Allah Swt.
19

 

Pembahasan tentang shalat dan zakat selanjutnya yaitu dalam 

Q.S. al-Hajj ayat 41. Dimana ayat ini dijelaskan oleh Oemar Bakry 

tanpa menyinggung tentang shalat dan zakat. Akan tetapi mufasir 

mengkorelasikan dengan ayat sebebelumnya yaitu dimulai dari ayat 

37 sampai 41. Dalam pengelompokan ayat tersebut ia menjelaskan 
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 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,.. 529. 
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 Mustafa Bisyri, Al-Ibriz,..552-553. 
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tentang keikhlasan berkurban karena keikhlasan itulah yang 

diperlukan pada setiap amal. Setelah itu menjelaskan tentang 

diizinkannya mepertahankan diri dan membalas perang ketika 

diserang setelah Rasullullah Saw. hijrah ke Madinah. Peperangan 

tersebut bukan dimaksudkan untuk memaksa orang masuk Islam akan 

tetapi untuk mempertahankan diri dan membuka pintu dakwah Islam. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam peperangan ada beberapa aturan 

yaitu dilarang meracuni mata air/sumber, membunuh anak-anak, 

orang yang sudah tua dan orang yang tidak berdaya. Dan penjelasan 

terkhir yaitu, bahwa orang mukmin yang menang harus berlaku adil, 

berbuat amal makruf, tetap beribadah dan memakmurkan masyarakat. 

Tidak berbuat semena-mena. Dalam ayat tersebut mufasir sama sekali 

tidak menyinggung tentang shalat dan zakat sedikitpun walaupun di 

dalam ayat 41 terdapat kalimat mendirikan shalat dan membayar 

zakat.
20

 Pembahasan selanjutnya dalam Q.S. al-Hajj yaitu ayat 78. 

Keterangan mufasir dalam ayat ini yang menyangkut tentang shalat 

dan zakat yaitu, bahwa Allah Swt. memerintahkan agar manusia: 1. 

beriman, 2. rukuk, 3. sujud, 4. menyembah Allah Swt., 5. berbuat 

kebaikan, 6. jihad pada jalan Allah Swt., 7. mendirikan shalat, 8. 

membayar zakat dan 9. berpegang teguh kepada agama Allah Swt. 

Selain itu ia menjelaskan tentang Allah Swt. yang tidak mempersulit 

dalam mengerjakan Agama. Ia memberi contoh dalam shalat jika 
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tidak bisa berdiri boleh duduk. Jika tidak bisa duduk boleh berbaring. 

Kalau belum sanggup haji tidak apa-apa. Jika dokter menasehatkan 

agar tidak puasa boleh meninggalkan puasa dan lain sebagainya.
21

  

Sementara itu dalam Q.S. al-Hajj ayat 41 Bisyri Mustafa 

menjelaskan bahwa orang yang mukmin itu adalah orang yang ketika 

diberi kedudukan oleh Allah Swt. di Bumi, ia mendirikan shalat dan 

membayar zakat, memerintahkan kepada yang ma’ru>f dan mencegah 

kemungkaran. Hanya kepada Allah Swt. dikembalikan semua perkara 

yang telah diperbuat. Siapa yang beriman akan dimuliakan oleh Allah 

Swt. dan barang siapa yang kurang ajar serta kufur maka akan 

mendapatkan siksa.
22

 Pembahasan tentang shalat dan zakat dalam 

surat al-Hajj selanjutnya adalah ayat ke 78. Penjelasan mufasir 

terhadapa ayat ini tidak membahas secara mendetail masalah terkait 

dengan shalat dan zakat. Dalam tafsirnya di jelaskan bahwa ayat ini 

merupakan sebuah peringatan kepada orang yang beriman. Yang di 

mulai dari ayat sebelumnya yaitu ayat ke 77. Peringatan itu berupa 

perintah untuk ruku’ dan sujud (shalat) dan meng-Esakan Allah Swt., 

melakukan perbuatan baik seperti; menyambung tali silaturrahmi, 

berbuat baik kepada semua orang agar masuk surge selamanya. 

Setelah itu perintah untuk berjihad untuk membela dan mensyi’arkan 

ajaran Islam dengan maksimal. Dan Islam adalah agama yang 

memberi kemudahan kepada pemeluknya. Seperti halnya shalat 
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dzuhur, ashar, dan ‘isya yang pada awalnya masing-masing empat 

rakaat dapat dikerjakan menjadi masing-masing dua rakaat karena 

keadaan darurat. Selain itu tidak berpuasa atau membatalkan puasa 

juga diperbolehkan jika dalam keadaan darurat. Apabila tidak ada air 

atau sebagian tubuh tidak boleh kena air bisa dengan tayamum ketika 

bersuci. Agama  Nabi Muhammad Saw. (Islam) itu memberi 

kemudahan seperti halnya agama Nabi Ibrahim As. Kaum Nabi 

Ibrahim As. dan Nabi Muhammad Saw. disebut kaum muslimin sejak 

zaman dulu sebelum datangnya al-Qur’an. Kelak umat Islam umat 

menjadi saksi atas Wahyu atau Firman-firman Allah Swt. yang 

disampaikan oleh para Nabi dan Rasul Allah Swt., begitu juga  Rasul-

rosul yang telah menyampaikan Wahyu atau Firman-firman Allah 

Swt. menjadi saksi terhadap apa yang telah disampaikan berupa 

Wahyu atau Firman-firman Allah Swt. kepada mereka. Oleh karena 

itu kaum muslim diwajibkan mendirikan shalat dan membayar zakat, 

menggantungkan diri kepada Allah Swt. karena Allah Swt adalah 

satu-satunya Tuhan yang maha Kuasa dan memberi pertolongan.
23

 

Dalam penafsiran ayat ini, pembahasan tentang shalat dan zakat jelas 

terlihat sangat singkat. Bahkan tidak ada penjelasan khusus. 

Dalam Q.S. An-Nur ayat 56,  Oemar Bakry tidak memberikan 

penjelasan terkait dengan shalat dan zakat. Ia hanya menjelaskan 

bahwa dengan amal saleh orang akan diberikan kekuasaan oleh Allah 
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Swt. di muka bumi dan dapat memberikan rasa aman serta 

kesejahteraan.
24

   Begitu juga dalam Q.S. An-Naml ayat 3 Allah Swt. 

mufasir tidak menerangkan maslah shalat dan zakat. Ia hanya 

menerjemahkan ayat tersebut.
25

  

Pembahasan tentang shalat dan zakat yang terdapat dalam 

Q.S. an-Nur ayat 56 oleh Bisyri Mustafa juga tidak dijelaskan secara 

rinci. Ia hanya menerjemahkan ayat tersebut dengan menggunakan 

bahasa jawa seperti halnya berikut; 

“sira kabeh pada njenegake shalat lan pada maringake zakat lan 

sira kabeh padaha ta’at marang utusane Allah. Menawa-menawa 

sira kabeh dhen welasi.”
26

 

 

Jika dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia artinya kalian semua 

harus mendirikan shalat dan membayar zakat dan kalian semua harus 

ta’at kepada utusan Allah. Semoga kalian semua mendapat belas 

kasihan (dari Allah Swt.). Secara jelas dapat dilihat bahwa mufasir 

hanya menerjemahkan ayat tersebut. Dalam Q.S. an-Naml ayat 3. 

Mufasir hanya menjelaskan secara global ayat ini, sehingga 

pembahasan shalat dan zakat tidak detail. Adapun penjelasan musafir 

tentang ayat ini yaitu, orang mukmin bukanlah orang yang hanya 

mengaku iman saja, akan tetapi mereka yang mendirikan shalat sesuai 

dengan aturan-aturan dan tata tertib shalat serta membayar zakat. 
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Mereka juga menyakini tentang kehidupan akhirat dengan 

berlandaskan dalil.
27

 

Surat selanjutnya yaitu, Q.S. Lukman ayat 4 Oemar Bakry 

memberikan penjelasan bahwa suatu shalat dan zakat ialah amal yang 

dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki sifat dan jiwa muhsinin.
28

  

Berbeda dengan Bisyri Mustaf, dalam Q.S. Lukman ayat 4 

menjelaskan ayat 4 ini mengaitkan dengan ayat-ayat sebelumnya mulai 

dari ayat 1 sampai ayat ke 5. Penjelasannya dalam bahasa jawa sebagai 

berikut; 

”alif-lam-mim ayat iku ayat-ayat iki, iku ayat-ayate kitab al-

Qur’an kang ngandung hikmah, dadi pituduh lan dadi rahmat 

tumerap wong-wong kang pada gawe becik. Yaiku wong-wong 

kang pada jenengake shalat lan pada maringake zakat. Lan 

deweke iku marang akhirat, ya deweke kabeh iku podo 

ngeyakinake. Yo wong kang mengkono iku, wong-wong kang 

netepi atas pituduh-pituduh saking pengeran, lan yo wong-wong 

kang mengkono sifate iku, wong-wong kang pada bekjo.” 

 

 Dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai berikut; ayat-ayat ini adalah 

ayat-ayat kitab al-Qur’an yang mengandung hikmah. Menjadi petunjuk 

dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang mendirikan shalat dan 

membayar zakat. Mereka meyakini adanya hari akhir. Adapun orang-

orang yang seperti itu adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk 

dari Allah Swt., dan orang-orang yang seperti itu adalah orang-orang 

yang beruntung.
29

 Dalam penjelasannya tersebut mufasir juga tidak 

membahas masalah shalat dan zakat dengan rinci. 
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Pembahasan mengenai shalat dan zakat selanjutnya ialah Q.S.  

Al-Ahzab ayat 33. Namun Oemar Bakry di sini tidak menerangkan 

perihal shalat dan zakat karena memang ayat tersebut pada intinya bukan 

membahas tentang shalat dan zakat sehingga mufasir menjelaskan makna 

global yaitu terkait tentang istri-istri Nabi Muhammad Saw. yang patut 

dijadikan suri tauladan.
30

  

Sedikit berbeda dengan Oemar Bakry Q.S. al-Ahzab ayat 33. 

Dalam Tafsir al-Ibrîz   penjelasannya lebih menekankan nasehat kepada 

kaum perempuan agar menjaga diri, tidak mengumbar aurat dan 

berdandan seperti dandanannya perempuan-perempuan jahiliyah. 

Sedangkan pembahasan tentang shalat dan zakat hanya sekedarnya saja.
31

 

Dalam Q.S. al-Mujadalah ayat 13 Oemar Bakry menerangkan 

bahwa apabila orang yang tidak bisa bersedekah maka Allah Swt. 

menyuruh untuk tetap mendirikan shalat dan membayar zakat dan taat 

kepada Allah Swt.
32

  

Bisyri Mustafa menjelaskan Q.S. Mujadalaah ayat 13 pada 

intinya sama dengan yang dijelaskan Oemar Bakry, bahwa sebenarnya 

umat Islam dianjurkan untuk mengeluarkan sedekah kepada saudara-

saudaranya akan tetapi Allah Swt. tidak mewajibkannya, dan apabila 

seseorang telah mendirikan shalat dan membayar zakat, taat kepada 
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Allah Swt. dan utusan-Nya ketidak mampuan untuk bersedekah oleh 

Allah Swt. diampuni.
33

  

Pembahasan terakhir tentang ibadah shalat dan zakat yang sudah 

telah diklasifikasikan oleh Oemar Bakry yaitu Q.S. al-Muzammil ayat 

20. Ayat ini merupakan ayat terakhir dari surat al-Muzammil dalam 

penafsirannya ayat 20 ini menerangkan: a. menyuruh beribadah 

menunaikan shalat malam hari. Selain shalat isya’ yaitu shalat sunah. b. 

suruhan beribadah sesuai kemampuan. c. membaca al-Qur’an dalam 

shalat sesudah al-Fatihah sesuai dengan keinginan.
34

 

Penjelasan Bisry Mustafa tentang shalat dan zakat yang terdapat 

pada Q.S. al-Muzzammil ayat 20. Juga hampir sama, dalam ayat ini ia 

menjelaskan bahwa pada masa sebelum ditentukannya shalat lima waktu, 

umat Islam di wajibkan shalat malam sebanyak mungkin bahkan sampai 

tidak tau berapa rakaat yang telak dilakukan. Akan tetapi setelah itu 

Allah Swt. memeberi keringanan kepada umat Islam untuk melaksanakan 

Shalat lima waktu dan membayar zakat. Sedangkan shalat malam tetap di 

anjurkan dengan kadar kemampuan masing-masing umat Islam. Begitu 

juga terhadap orang yang sakit, musafir dan orang yang berjihad 

menegakkan agama Islam, Allah Swt. memberi keringanan terhadap 

orang tersebut.
35

 

b. Penafsiran ayat-ayat tentang puasa     
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Oemar Bakry mengklasifikasikan ayat tentang puasa hanya 

mengambil delapan ayat dari beberapa surat. Adapun penafsiran ayat-

ayat tentang puasa yang terdapat di beberapa surat dalam al-Qur’an ialah 

Q.S. al-Baqarah ayat 183, 184, 185, 187. Dalam menafsirkan ayat ini 

Oemar bakry mengaitkan dengan ayat-ayat setelahnya hingga sampai 

ayat yang ke 188. Ia menjelaskan sebagai berikut: 

”183-188 menerangkan soal puasa. Puasa adalah ibadah tua. Kitab 

Taurat dan Injil juga menyuruh puasa. Semua agama samawiyah 

mewajibkan puasa. Sudah dari sejak zaman Nabi Adam ada ibadah 

puasa. Faedahnya terang sekali. Untuk mengabdikan diri kepada 

Tuhan, untuk mengendalikan hawa nafsu, untuk memelihara 

kesehatan, untuk menimbulkan rasa kasihan kepada fakir-miskin, 

untuk membentuk budi pekerti yang mulia dan lain-lain faedah yang 

banyak sekali. Berpuasa mempunyai aturan-aturan khusus; harinya, 

waktu dimulai dan di akhiri, tidak boleh bersetubuh dengan istri 

siang hari puasa. Malam hari dibolehkan bersetubuh itu. Orang sakit 

atau sedang dalam perjalanan boleh mengganti puasanya dengan 

hari-hari lain. Orang uzur boleh membayar fidyah memberi makan 

fakir-miskin. Makanan yang dimakan terutama bulan puasa 

hendaklah selalu dari usaha yang halal.” 

 

Selain itu diterangkan bahwa bulan puasa mempunyai kelebihan-

kelebihan tertentu. Diantaranya diturunkannya al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup dalam segala tindak tanduk. Selain itu dalam bulan puasa 

pahala ibadah dilipat gandakan dan sebagai sarana untuk 

menyempurnakan diri sebagai hamba dihadapan Allah Swt. 
36

 

Selanjutnya pembahasan tentang puasa terdapat dalam ayat 196. Akan 

tetapi pembahasan dalam ayat ini adalah puasa bagi orang yang terkena 

fidyah pada saat melaksanakan haji dan umrah ketika mereka melanggar 

salah satu perbuatan yang dilarang. Sehingga mufasir memberikan 
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penjelasan tentang puasa secara khusus, karena ayat ini pada intinya 

memang tidak membahas puasa.
37

 

Adapun penafsiran Bisyri Mustafa dalam kitab tafsirnya 

dijelaskan bahwa, orang mukmin diwajibkan puasa sebagaimana 

diwajibkannya puasa terhadap umat-umat sebelum Nabi Muhammad 

Saw. Tujuan puasa yaitu, agar orang-orang mukmin menjadi takwa 

kepada Allah Swt. karena puasa dapat melemahkan syahwat yang 

menjadi sumber maksiat. Ini adalah penjelasannya  mengenai ayat yang 

ke 183.  

Adapun penjelasan ayat yang ke 184 oleh mufasir akan peneliti 

uraikan sebagai berikut.  Kewajiban puasa itu hanya di dalam hari-hari 

yang sudah ditentukan, yaitu di dalam bulan ramadhan. apabila ada 

udzur, sakit, atau bepergian, tidak kuat berpuasa, dan orang tersebut 

merbuka maka harus mengganti puasanya di hari yang lain. Adapun 

seseorang tersebut sangatlah lemah untuk berpuasa, diperbolehkan 

membayar fidyah. Memberi makan orang miskin satu mud dalam satu 

hari. Apabila membayar fidyahnya dilebihi karena melakukan kesunatan 

maka itu menjadi lebih baik. Seandainya orang yang lemah tersebut kuat 

berpuasa itu juga lebih baik.
38

 Di dalam tafsirnya, mufasir memberikan 

penekanan penjelasan dengan menggunakan kata “tanbih”. Adapun 

isinya yaitu, bahwa sebagai seorang mukmin sangat perlu untuk belajar 

tentang bab yang berkaitan dengan membatalkan puasa (berbuka puasa 
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belum pada waktunya) atau tidak berpuasa karena sedang sakit atau 

bepergian. Sebab banyak orang-orang yang salah faham karena hanya 

memahami dhohir ayat dan terjemahan ayat saja, lalu mereka 

membatalkan atau tidak berpuasa. Padahal, hal tersebut ada ketentuan-

ketentuan dan batas syarat yang harus dipenuhi. Seperti halnya sakit, 

sakitnya itu yang seperti apa?, atau bepergian yang seperti apa?, dan lain-

lain. Pengetahuan tersebut hanya dapat kita ketahui dari belajar tentang 

ilmu-ilmu fikih yang sudah dikarang oleh para imam mujtahid.
39

  

Untuk ayat yang ke 185 mufasir menjelaskan tentang bulan puasa 

(ramadhan) yang di dalamnya terjadi sebuah peristiwa yaitu tentang 

diturunkannya al-Qur’an dari “lauhil mafu>dz”. Al-Qur’an tersebut 

berfungsi untuk memberikan petunjuk kepada manusia dan tanda terang 

terhadap hidayah Allah Swt. selain itu sebagai pedoman untuk 

membedakan mana yang haq dan yang bathil. Mufasir juga menjelaskan, 

barang siapa menemui atau berada dalam bulan ramadhan maka dia 

wajib berpuasa. Adapun orang yang sakit atau masih dalam bepergian 

diperbolehkan untuk tidak puasa namun wajib untuk mengganti di hari 

yang lain. Allah Swt. memberi keringanan kepada kita semua dan tidak 

mempersulit. Hitungan puasa ramadhan harus kita sempurnakan, jangan 

sampai ada yang bolong dan kita harus mengagungkan Allah Swt. 

dengan takbir ketika puasa kita sudah selesai. Adapun takbir adalah 
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ucapan rasa terimakasih kepada Allah Swt. karena kita telah 

mendapatkan hidayah mengetahui caranya ibadah kepada Allah Swt.  

Pada ayat yang ke 187 mufasir menjelaskan. Pada masa awal 

Islam, orang mulai berpuasa ketika sudah selesai shalat isya’ atau sudah 

tidur walaupun belum shalat isya’. Tidak diperbolehkan melakukan 

hubungan suami-istri, makan dan minum, hukum ini diambil dari 

umumnya ayat 183. Namun, di mansukh dengan ayat ke 187 yang 

berbunyi: “ kalian semua diperbolehkan melakukan hubungan suami-istri 

kepada istrimu ketika malam puasa. Istrimu sebagai pakaian kalian dan 

kalian pakaian istri kalian. Allah Swt. mengetahui bahwa diantara kalian 

tidak bisa menahan dan melakukan hubungan suami-istri ketika malam 

bulan puasa. Akan tetapi Allah Swt. mengampuni mereka. Maka dari itu 

campurilah istri kalian dan berusaha membuat keturunan ketika malam 

bulan ramadhan. Kalian diperbolehkan makan dan minum sampai 

munculnya fajar shadiq dan ketika fajar shadiq muncul bertanda imsak. 

Sempurnakan puasanya sampai matahari terbenam. Namun kalian 

dilarang berhubungan suami-istri ketika akan melakukan i’ktikaf  di 

dalam masjid. Hal itu semua adalah batasan dari Allah Swt.”
40

 Janganlah 

kalian semua melanggarnya. Demikianlah penjelasan mufasir dalam ayat 

ini. penjelasan tersebut termasuk dalam penjelasan yang sedikit detail 

karena ayat ini memang fokusnya membahas tentang puasa. 
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Penafsiran ayat yang ke 196 oleh Bisyri Mustafa dalam Tafsir al-

Ibrîz   mengenai puasa adalah ayat terakhir dalam Q.S. al-Baqarah yang 

peniliti analisa. Penjelasan mufasir dalam ayat ini tentang puasa yang 

dilakukan untuk membayar fidyah (denda) dan dam (sanksi) ketika 

seseorang telah melanggar larangan haji atau tidak bisa melakukan salah 

satu rukun haji. Puasa dilakukan apabila yang bersangkutan tidak 

mempunyai biaya untuk membayar denda atau sanksi tersebut. Puasa 

yang harus dilakukan adalah sebanyak tiga hari. Dalam penafsiran ayat 

ini mufasir menjelaskan secara terang terkait masalah fikihnya.
41

   

Di dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 92 juga terdapat kata puasa yang 

dimasukkan dalam klsifikasi pembahasan puasa oleh Oemar Bakry. 

Namun puasa dalam ayat ini bukanlah puasa sebagaimana ibadah pada 

bulan ramadhan. Ayat 93 sebenarnya masih ada hubungannya dengan 

ayat 93. Sebagaimana dijelaskan oleh mufasir bahwa; 

ayat 92 dan 93 menerangkan hukuman tentang pembunuhan 

terhadap seorang mukmin dengan segaja atau tidak. Di dalamnya 

sudah diuraikan dalam al-Qur’an semenjak lebih dari empat abad 

silam.
42

 

 

Penjelasan mufasir pada ayat tersebut tidak menyinggung tentang 

masalah puasanya karena dalam ayat tersebut sudah jelas keterngannya. 

Ketika seseorang pembunuh tidak dapat membayar diat dan 

memerdekakan hamba sahaya maka dia harus berpuasa selama dua bulan 

berturut-turut. 
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Adapun di dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 92 Bisyri Mustafa 

menjelaskan bahwa puasa yang dimaksud adalah puasa pengganti dari 

membayar denda karena melakukan pembunuhan tidak sengaja terhadap 

orang mukmin atau orang kafir dhimmi. Mufasir menjelaskan, orang 

mukmin dilarang membunuh kecuali tidak sengaja. Barang siapa 

membunuh dengan tidak sengaja, seperti contoh seorang yang menembak 

ingin babi akan tetapi terkena manusia atau memukul dengan benda yang 

biasanya tidak sampai membuat yang terpukul terbunuh akan tetapi 

ternyata yang terpukul mati, maka orang tersebut mendapat hukuman 

memerdekakan budak perempuan mukmin dan membayat diyat (denda) 

dan denda tersebut diberikan kepada ahli waris orang yang terbunuh. 

Kecuali ahli waris itu mebebaskan denda tersebut dan memaafkannya. 

Apabila orang yang terbunuh dari golongan musuh dan yang membunuh 

mukmin maka yang membunuh hanya mendapat hukuman 

memerdekakan budak perempuan mukmin dan tidak membayar denda. 

Jika yang terbunuh orang kafir dhimmi atau kafir mu’had, maka orang 

yang membunuh harus membayar denda dan diberikan kepada ahli 

warinya dan memerdekakan budak perempuan. Apabila tidak bisa 

menemukan budak perempuan mukmin yang akan dimerdekakan maka 

harus berpuasa dua bulan penuh secara berturut-turut, sebagai ganti dan 

sarana untuk mendapatkan pengampunan dari Allah Swt.
43
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Pembahasan selanjutnya tentang puasa yaitu terdapat dalam 

Q.S. al-Maidah ayat 89. Oemar Bakry menerangkan, puasa dalam ayat 

tersebut adalah puasa kafarat. Dimana jika seorang muslim yang 

bersumpah lalu melanggarnya maka harus membayar denda. Penjelasan 

mufasir hanya meperjelas maksud ayat secara ringkas, yaitu ayat 89 

menjelaskan tentang sumpat. Dan barang siapa yang tidak dapat 

memenuhi atau melanggar sumpah maka harus membayar kifarat berupa 

puasa selama tiga hari yang bertujuan untuk menghapus dosa. Puasa 

menjadi pengganti jika yang bersumpah tidak sanggup memberi makan 

sepuluh fakir-miskin dan memerdekakan hamba sahaya. Selain itu 

memberikan pelajaran kepada mukmin agar tidak mudah bersumpah atau 

bermain-main dengan sumpah.
44

  

Penjelasan Bisyri Mustafa lebih rinci, ia menjelaskan puasa dalam 

Q.S. al-Maidah ayat 89 ini adalah puasa untuk pengganti kifarat (sanksi) 

bagi orang yang melanggar sumpah. Bisyri Mustafa menjelaskan ayat ini 

dalam tafsirnya al-Ibrîz   secara singkat namun rinci. Di dalam tafsirnya 

dijelaskan, ketika seseorang terlanjur melakukan sumpah dan tidak dapat 

menebus atau menepati maka Allah Swt. menuntut orang tersebut dengan 

mebayat kifarat (sanksi). Sanksi yang harus dibayar yaitu memberi 

makan orang miskin sebanyak sepuluh dengan takaran masing-masing 

satu mud. Makanan itu berupa makanan yang biasa kita makan bersama 

dengan keluarga kita sehari-hari atau memberi pakaian kepada orang 
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miskin sebayak sepuluh atau memerdekakan satu budak mukmin. 

Apabila tidak dapat membayar sanksi di antara yang tersebut di atas 

maka diwajibkan berpuasa selama tiga hari. Sanksi tersebut berguna 

untuk menghapus dosa. Adapun sumpah yang mendapat sanksi adalah 

sumpah akan melakukan kebaikan namun dilanggar karena sumpah harus 

ditepati. Namun jika sumpahnya akan melakukan kejelekan maka wajib 

di langgar tapi juga membayar sanksinya.
45

  

Pembahasan terakhir yaitu puasa Q.S. al-Ahzab ayat 35. Dalam 

ayat ini puasa bukanlah inti pokok makna yang ingin disampaikan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Oemar Bakry bahwa ayat tersebut 

memiliki makna terkait amal perbuatan yang dilakukan oleh setiap kaum 

muslim dan mukmin yang beribadah. Baik itu laki-laki maupun 

perempuan tidaklah berbeda nilainya di hadapan Allah Swt. Yang 

membedakan adalah keikhlasan dan ketakwaannya kepada Allah Swt.
46

 

Q.S. al-Ahzab ayat 35. Bisyri Mustafa hanya menjelaskan sesuai 

dengan makna dhohir ayat tersebut. Ia menjelaskan secara singkat 

bahwasannya orang yang beragama Islam, mukmin, ta’at, yang benar-

benar iman, sabar, khusyu’, bersedekah, berpuasa, menjaga kemaluannya 

dari perbuatan haram, berdzikir kepada allah Swt., baik laki-laki maupun 

perempuan oleh Allah Swt. akan deberikan ampunan dan pahala yang 

besar.
47

 

c. Penafsiran ayat-ayat tentang haji    
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Pembahasan pokok tentang haji sebagaimana yang telah 

diklasifikasikan oleh Oemar Bakry dalam tafsir Rahmat yaitu terdapat 

dalam dalam Q.S. al-Baqarah ayat 196 dan 197. Namun dalam pejelasan 

tafsir mufasir mengelompokkan ayat beberapa ayat sebelum ia 

memberikan keterangan. Pengelompokakan ayat ini di awali dari ayat 196 

sampai ayat 203. Dari pengelompokan ayat tersebut ia memberikan 

penjelasan yang ringkas sebagai berikut; 

“Ayat 196-203 menerangkan ibadah haji rukun ke lima dari Islam. 

Mengerjakan ibadah haji memerlukan persiapan yang matang, baik 

fisik maupun mental, ongkos haji cukup besar bagi umat Islam 

Indonesia. Karena itu, haji hanya diwajibkan bagi orang-orang yang 

sanggup. Sanggup dengan arti yang luas. Cukup ongkos, dan baik 

kesehatan. Orang yang sakit-sakitan, walaupun mempunyai uang 

banyak tidak wajib mengerjakan haji. Banyak kesulitan yang dialami 

selama menunaikan ibadah haji. Udara di Makkah dan Madinah sering 

menimbulkan penyakit. Panasnya terik sekali. Dinginnya sampai 

menyusup ke tulang. Sesuai dengan banyaknya kesulitan yang 

dihadapi itu, begitu pula besar artinya dalam mengokohkan keimanan. 

Menguatkan persatuan dan kesatuan umat Islam. Tidak ada satu 

ibadah apa jua yang semeriah dan sehebat ibadah haji. Hamper semua 

bangsa berkumpul di padang ‘Arafah. Sesuai dengan kebesaran itu, 

setiap mukmin yang menunaikan ibadah haji, hendaknya semaksimal 

mungkin menundukkan dirinya kepada Allah Swt. Dengan segala 

amal ibadah dan dzikir. Menjauhi semua larangan Tuhan. Manasik 

haji (syarat rukunnya) harus dipatuhi. Tidak boleh bertengkar, berbuat 

salah, dan harus meninggkatkan tasbih, tahmid, takbir dan talbiah 

(ucapan labaiKa) ”aku memenuhi seruan-Mu ya Allah”, tetap selalu 

mengingat Allah. Seolah-olah orang yang mengerjakan haji dengan 

pakaian putih yang dua lapis itu, sudah akan dibawa ke pemakaman, 

berangkat ke alam akhirat”.
48

   

   

Penjelasan mufasir tekait dengan ibadah haji dalam surat al-

Baqarah ini hanya memberikan penekanan bahwa ibadah haji itu adalah 

rukun Islam yang kelima yang wajib dikerjakan oleh orang yang mampu 
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secara materi maupun kesehatan fisik. Bagi yang tidak mampu tidak wajib 

meskipun memenuhi salah satu syarat misalnya, cukup dalam masalah 

materi. Mufasir juga menmbahkan bahwa ibadah haji adalah ibadah yang 

sangat besar dan sakral mengingat kesulitan-kesulitan yang harus di lalui. 

Oleh karena itu dengan beribadah haji hendaknya dapat meperkokoh 

keimanan dan ketakwaan seorang mukmin. Adapun ketika melaksanakan 

ibadah haji juga harus mengikuti syarat dan rukunnya yang sudah 

ditentukan agar ibadah hajinya sah dan dapat diterima oleh Allah Swt. 

Sebagaimana yang tercantum di atas, terdapat dua ayat dalan Q.S. 

al-Baqarah yang akan penulis analisa. Pertama, ayat ke 196 ini Bisyri 

Mustafa menjelaskan dalam tafsirnya Tafsir al-Ibrîz, apabila kita (orang 

Islam) melakukan haji dan umrah harus sempurna dan disempurnakan. 

Ketika kita berhalangan atau bertengkar. Maka harus membayar dam 

(menyembelih kambing) dan dilarang mencukur rambut sebelum 

menyembelih kambing tersebut. Apabila seseorang sedang melakukan 

ihram dan tiba-tiba merasa sakit, atau kepalanya merasa tidak enak karena 

pusing, atau kepelanya banyak kutu sehingga memaksanya untuk 

bercukur. Maka orang tersebut harus membayar fidyah (denda) berupa 

puasa sebanyak tiga hari atau memberi sedekah tiga sho’ atau 

menyembelih kambing. Ketika keadaan aman atau memang tidak ada perlu 

apa-apa tetapi ada seseorang yang melakukan tamattu’ (mendahulukan 

ihram umrah dan mengakhirkan ihram haji di bulan haji). Maka orang 

tersebut harus membayar dam (menyembelih kambing) dan apabila tidak 
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sanggup maka di ganti dengan berpuasa sebanyak tiga hari ketika masih 

dalam keadaan ihram haji, dan ditambah tujuh hari ketika sudah kembali 

ketempat asal (rumah). Artinya di wajibkan puasa genap sepuluh hari. 

Namun hukum wajib membayar dam atau puasa itu hanya dibebankan 

kepada orang-orang yang melakukan tamattu’ bagi selain orang yang 

rumahnya dekat.
49

 Ayat ke 197 mufasir menjelaskan secara ringkas 

sebagai berikut; 

“wektune ihran haji iku ana ing wulan tertentu yaiku syawwal, dzul 

qo’dah dan sebagihan sakeng dzul hijjah. Sopo wonge kang ihram 

haji, dilarang keras jima’, ma’siat lan para padhu. Lan supaya padha 

ngekeh-ngekehaken ngelakoni kebagusan koyo sodakoh lan liyan-

liyane. Kebajikan apa bahe kang sira lakoni dipersani deneng Allah 

Swt. lan yen tindak haji supaya sangu hingga ora dadi kangelane 

liyan”.
50

 

 

Dari penjelasan tafsirnya diatas diterangkan bahwa waktu ihram itu 

berada pada waktu-waktu tertentu. Diantaranya bulan Syawal, Dzulqo’dah 

dan Dzulhijjah. Ketika haji dilarang berhubungan suami istri, ma’siat, dan 

berseteru. Dianjurkan untuk memperbanyak berbuat kebaikan seperti 

bersedekah dan lain-lain. Selain itu ketika haji harus mepunyai bekal atau 

biaya yang cukup untuk akomodasi agar tidak mendapat kesulitan. 

Pembahasan tentang ibadah haji di surat yang lain terdapat dalam 

Q.S. Ali Imran ayat 97. Dalam pembahasan ayat ini Oemar Bakry 

mengaitkan dengn ayat sebelumnya yaitu ayat 96 sampai pada ayat ke 99. 

Karena beberapa ayat tersebut memiliki keterkaitan. Adapun 

penjelasannya tentang ayat-ayat tersebut sebagai berikut: 
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“Ayat 96 s/d 99 masih dalam rangka seruan Rasulullah Saw. 

kepada ahli Kitab dan membantah kebohongan mereka seperti di 

bawah ini: 

a. Mereka tidak mengakui bahwa Masjidil Haram sebagai rumah 

ibadah yang pertama kali didirikan. Rasulullah menegaskan 

memang itulah rumah ibadah yang pertama kali didirikan oleh 

Ibrahim, cukup dengan bukti-buktimya. 

b. Kemudian dinyatakan kewajiban mengerjakan ibadah haji bagi 

orang-orang yang mampu mengerjakannya. Sanggup fisik dan 

mampu untuk pergi kesana. Ibadah haji ini juga meraka tentang. 

c. Kemudian dinyatakan sebagai suatu keheranan kenapa mereka 

selalu merintangi agama Allah Swt. Dengan berbagai tindak-tanduk 

mereka agar Islam yang benar itu menjadi kabur pengertiannya.”
51

 

 

Pembahasan ibadah haji berikutnya yaitu dalam Q.S. Ali Imran 

ayat 97. Mufasir dalam menjelaskan ayat ini menggabungkan dengan ayat 

sebelumnya yaitu ayat ke 96. Sebagaimana penjelasannya dalam kitab 

tafsir al-Ibrîz   bahwa orang-orang Yahudi mengumumkan bahwa 

kiblatnya yaitu baitul maqdis lebih tua (lebih kuno). Maka Allah Swt. 

menurunkan ayat yang memberitahukan bahwa sesungguhnya tempat yang 

paling awal dibangun untuk ibadah oleh para manusia adalah tempat yang 

ada di Makkah (Ka’bah). Yang memberkahi dan memjadi petunjuk bagi 

semua manusia. Di sana terdapat tanda-tanda mulianya dan keutamaan 

Ka’bah. Seperti, Makam Ibrahim. Barang siapa masuk ke negara Makkah, 

dia akan aman tidak bisa diganggu. Orang-orang yang sudah cukup syarat-

syaratnya. Dia diwajibkan untuk melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. 

Adapun orang yang kufur (tidak percaya kepada Allah Swt. atau 

mengingkari terhadap wajibnya haji) Allah Swt. Maha Kaya di atas semua 
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manusia yang ada di alam dunia dan Allah Swt.
52

 tidak butuh. Penjelasan 

mufasir tentang ayat ini ringkas namun jelas. 

Surat selanjutnya tentang pembahasan ibadah haji ialah Q.S.  at-

Taubah ayat 3. Walaupun dalam ayat ini menyinggung tentang haji akan 

tetapi dalam ayat tersebut haji sebagai tanda bahwa setelahnya terjadi 

pemutusan ikatan janji dengan orang musyrikin karena mereka juga tidak 

mematuhi perjanjian. Oleh karena itu Oemar Bakry tidak menyinggung 

maslah haji dalam penjelasannya terkait ayat ini. Ia hanya memberikan 

penjelasan tentang pemutusan perjanjian antara kaum muslimin dengan 

kaum musyrikin, karena kaum musyrikin sering melanggar perjanjian. 

Selain itu, mufasir juga meberikan pesan kepada pembaca bahwa sebagai 

seorang muslim haruslah mematuhi perjanjian yang sudah di buat dan 

disepakati. Sebab semestinya janji itu harus ditepati.
53

 

Selanjutnya Q.S. at-Taubah ayat ke 3. Dalam ayat ini mufasir 

menjelaskan tentang diputuskannya perjanjian antara Allah Swt. dan 

Rasul-Nya dengan kaum musyrikin Makkah. Allah Swt. dan Rasululullah 

Saw. menghimbau kepada kaum musyrikin untuk bertaubat kepada Allah 

Swt. dan apabila mereka tidak mau maka mendapatkan siksa yang sangat 

pedih. Mufasir juga menjelaskan tentang peristiwa diumumkannya 

peraturan kepada kaum musyrikin pada tanggal 9 ‘asyuro yang 

diumumkan oleh sahabat Ali bin Ali Thalib, bahwa mereka dilarang untuk 

melaksanakan haji dan tawaf dengan telanjang. Karena kaum musyrikin 
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mempunyai kebiasaan bertawaf dengan telanjang. Ketika mereka ditanya 

kenapa telanjang, mereka menjawanyanya dengan alasan bahwa mereka 

tidak mau mengunakan pakaian yang pernah dipakai untuk berbuat dosa.
54

 

Oemar Bakry juga memberikan penjelasan tentang ibadah haji 

dalam kitab tafsirnya yang terdapat pada Q.S. al-Hajj ayat 27. Model 

penafsirannya yang mengelompokan sebuah ayat sebelum ia memberikan 

penjelasan juga di terapkan dalam Q.S. al-Hajj ayat 27. Pengelompokan 

ayat itu di mulai dari ayat 26-29. Ia memberikan keterangan bahwa ayat 

26-29 adalah ayat yang menerangkan; a. Ibrahim pembina Masjidil Haram 

sebagai tempat beribadah oleh karena itu sangat besar jasanya, b. seorang 

muslim yang telah sanggup secara materi dan fisik (kesehatan), di 

wajibkan untuk melaksanakan ibadah haji satu kali dalam seumur 

hidupnya, c.  ibadah haji banyak manfaatnya. Baik secara ekonomi 

maupun spiritual.
55

 

Q.S. al-Hajj ayat ke 27 adalah pembahasan terakhir tentang ibadah 

haji yang peneliti anasila dalam Tafsir al-Ibrîz. Hal ini disesuaikan dengan 

klasifikasi yang sebulumnya sudah tertulis dalam poin sub bab terdahulu. 

Dalam ayat ini mufasir menjelaskan tentang perintah Allah Swt. kepada 

Nabi Ibrahim As. untuk melaksanakan haji. Adapun mereka yang 

berangkat haji dengan berjalan kaki, dengan menggunakan unta.
56

  

Demikian pembahasan-pembahasan terkait dengan penafsiran ayat-

ayat fikih ibadah yang terdapat dalam dua kitab tafsir yang peneliti analisa, 
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Yaitu kitab Tafsir Rahmat dan kitab Tafsir al-Ibrîz yang dikarang Oleh 

Oemar Bakry dan Bisyri Mustafa Untuk analisa yang lebih mendalam 

peneliti akan mengkomparasikan dua hasil dari penafsiran tersebut dalam 

pembahasan sub bab selanjutnya. Tujuannya, untuk menganalisa hasil 

subjektifiktas mufasir dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat fikih 

ibadah.  

C. Karakteristik Penafsiran Sebagai Hasil Dari Subjektifitas Mufasir 

Tafsir adalah jalan untuk menyikap dan menampakkan atau 

menerangkan makna yang abstrak.
57

 Sebagaimana al-Qattan menukil 

pendapat Az-Zarkasyi ; “tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Menjelaskan makna-maknanya 

serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya”.
58

  Ilmu tafsir mempunyai 

kemiripan dengan hermeneutika. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

hermeneutika secara konsekuen terikat pada dua tugas: pertama, memastikan 

isi dan makna sebuah kata, kalimat, teks dan sebagainya; kedua, menemukan 

instruksi-instruksi yang terdapat di dalam bentuk-bentuk simbolis.
59

  

Sedangkan orang yang melakukan interpretasi (penafsiran) disebut sebagai 

interpretator (mufasir).  

Sebagai seorang mufasir harus mempunyai beberapa persyaratan yang 

harus dipenuhi, diantara syarat-syarat itu al-Qattan memberikan beberapa 

kriteria yang harus dipenuhi yaitu: a) akidah yang benar, sebab dengan akidah 

yang benar seseorang tidak akan terjerumus kepada pengkhianatan terhadap 
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nash dan dorongan untuk memaksakan kepercayaan yang sesat dalam 

penafsirannya; b) bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu yang mendorong 

seseorang utnk melakukan perbuatan yang diinginkannya tanpa memikirkan 

tindakan objektif yang membuat penafsirannya membela kepentingannya 

sendiri tanpa bertindak objektif; c)  menafsirkan sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang sudah ditetapkan oleh ijma’ ulama ahli tafsir. Seperti halnya lebih 

dahulu menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Karena ada kemungkinan 

ayat yang masih global memiliki keterangan yang lebih rinci dan detail dalam 

ayat lainnya; d) mencari penafsiran dari sunnah/hadis Nabi Muhammad Saw. 

Karena sunnah dan hadis juga berfungsi sebagai penjelas atau penerang ayat-

ayat al-Qur’an; e) apabila tidak medapatkan penjelasan dari sunnah/hadis, 

hendaknya meninjau pendapat para sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw.; 

f) jika tidak ditemukan penjelasan dalam al-Qur’an, sunnah/hadis, dan 

pendapat para sahabat Nabi Muhammad Saw. Maka merujuk kepada 

pendapat ijma’ para ulama, dalam hal ini merujuk kepada para tabi’in; g) 

memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dengan segala cabanganya. 

Karena bahasa al-Qur’an memakai bahasa arab. Jika tidak memngetahui 

bahasa Arab beserta cabangnya dikhawatirkan terjadi kesalahan dalam 

mengartikan dan memahami sebuat kata, kalimat maupun ayat; f) memiliki 

pengetahuan terkait dengan cabang-cabang ilmu al-Qur’an seperti, ilmu 

qira’at, ushul tafsir dan lainsebagainya. Karena hal ini berimplikasi terhadap 

hasil ijtihad terkait pemahaman dari al-Qur’an; g) pemahaman yang cermat 
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sehingga mufasir dapat mengukuhkan suatu makna atas yang lain atau 

menyimpulkan makna yang sejalan dengan nash-nash syari’at.
60

   

Walaupun garis-garis haluan dalam menafsirkan sebuah teks (al-

Qur’an) sudah ditetapkan dan disepakati namun hal tersebut tidak lantas 

membuat output dari sebuah pemahaman menjadi seragam. Hal ini 

dikarenakan latarbelakang seorang mufasir juga mempengaruhi terhadap hasil 

pemanfsirannya. Sebagaimana konsep teori yang dibangun oleh Gadamer 

tentang subjektifitas; secara garis besar pemahaman seorang mufasir 

dipengaruhi oleh keadaan hermeneutiknya.
61

 Karena teks mempunyai jejak 

historis, maka konteks ruang dan waktu tidak dapat dipisahkan dalam proses 

pemahaman.
62

 Setelah pengetahuan tentang kesadaran sejarah teks dapat di 

selami, maka seorang mufasir mendialogkan dengan prapemahaman yang 

sebelumnya telah ia miliki, dan dari sini menghasilkan dapat memproduksi 

teks yang relevan dan objektif. 

Gadamer memeberikan tawaran tentang bagaimana memproduksi 

hasil penafsiran yang dinamis dan objektif. Dalam melakukan penafsiran ada 

beberapa landasan teori; pertama, teori “kesadaran keterpengaruhan sejarah” 

menurut teori ini pemahaman seorang mufasir terpengaruhi oleh situasi 

hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa, sosio-kultul 

maupun pengalaman hidup mufasir (Oemqr Bakry dan Bisyri Mustafa). 

Kesadaran keterpengaruhan sejarah ini perlu dimiliki oleh seorang mufasir. 
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Fungsi dari teori ini agar seorang mufasir tidak terjebak kepada subjektifitas 

yang fatal;
63

 kedua, teori “prapemahaman” (pre-understanding), keseharusan 

adanya prapemahaman menurut teori ini yaitu, agar seorang mufasir mampu 

mendialogkannya dengan teks yang ditafsirkan. Seorang harus mempunyai 

pengetahuan luas sebelum menafsirkan sebuah teks karena tanpa 

prapemahaman akan membuat hasil penafsiran kurang baik;
64

 ketiga, teori 

“penggabungan/asimilasi hosiron dan lingkar hermeneutika” teori ini yang 

sangat penting dalam menafsirkan sebuah teks. Dalam menafsirkan teks 

mufasir perlu sadar bahwa ada dua horison, 1) horison di dalam teks dan 2) 

horison penafsir. Dalam teori ini dua horison tersebut harus di dialogkan 

untuk memunculkan ketegangan-ketegangan, selanjutnya dalam ketegangan 

tersebut dikomunikasikan untuk mencapai kesimpulan penafsiran. 

Komunikasi kedua horison tersebut dinamakan “lingkaran kermeneutik”;
65

 

keempat, teori “penerapan/aplikasi” objektif teks harus mendapatkan 

perhatian dalam proses memahami dan menafsirkan. Maksud dari teori ini 

makna objektif sebuah teks itu berupa pesan-pesan atau ajaran-ajaran yang 

ada di dalam teks itu harus perlu adanya penerapan dan pengaplikasian dalam 

kehidupan, namun bentuk pesan-pesan dan ajaran-ajaran tidak harus 

diaplikasikan secara literal teks tapi mempertimbangkan konteks.
66

 

Teori-teori yang ditawarkan oleh Gadamer kepada seorang mufasir ini 

memiliki keterkaitan dengan sumber penafsiran yaitu, bil ma’tsur dan bil ra’y. 
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Sumber penafsiran bil ma’tsur berasal dari ayat-ayat al-Qur’an sendiri 

maupun riwayat-riwayat yang berupa sunnah/hadis, pendapat sahabat, dan 

tabi’in.
67

 Sedangkan bil ra’y berasal dari ijtihad mufasir yang berlandaskan 

ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya.
68

   

Adapun metode yang diterapkan oleh pengarang (mufasir) Oemar 

Bakry berupa Tafsir Rahmat dan Bisyri Mustafa berupa Tafsir al-Ibrîz   

memiliki banyak perbedaan dan beberapa persamaan dalam menjelaskan 

ayat-ayat al-Qur’an. Sebagaimana hasil analisa dari peneliti dengan 

menggunakan teori-teori yang dijelaskan di atas. Bahwa subjektifitas mufasir 

terlihat jelas dalam penafsirannya mengenai penafsiran tentang ayat-ayat fikih 

ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji). Hal ini peneliti buktikan dari hasil 

penafsirannya terdapat banyak perbedaan walaupun ada beberapa persamaan. 

Perbedaan-perbedaan itu tentunya hasil dari pengaruh latar belakang mufasir 

dan metodologi yang digunakan oleh mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Hasil yang sangat berbeda itulah yang dimaksudkan oleh peneliti sebagai 

“subjektifitas mufasir mempengaruhi bentuk dan hasil penafsirannya”. 

Adapun penafsiran yang hampir sama yang terdapat dalam kedus tafsir 

tersebut merupakan hal yang wajar karena teks yang dikaji sama yaitu al-

Qur’an. Selain itu mereka sama-sama berasal dari negara yang sama, dan ada 

beberapa hal tentunya juga dapat mengahsilkan bentuk dan hasil penafsiran 

menjadi sama yang peneliti tidak perlu disebutkan disini. 
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Beberapa perbedaan dan persamaan yang telah peneliti temukan 

sebagai bentuk atau hasil dari subjektifitas mufasir akan peneliti uraikan 

secara rinci dalam sub bab selanjutnya. 

1. Perbedaan dan persamaan penafsiran Oemar Bakry dengan Bisyri Mustafa 

dan penafsiran tentang ayat-ayat fikih ibadah dalam Tafsir Rahmat dan 

Tafsir Al-Ibrîz   

Pembahasan terkait perbandingan penafsiran Oemar Bakry 

dengan Bisyri Mustafa dan penafsirannya tentang ayat-ayat tentang fikih 

ibadah yang melingkupi shalat, zakat, puasa, haji  peneliti rangkum 

sebagai berikut: 

a) Perbedaan 

- Perbedaan latar belakang pendidikan dan pengetahuan kedua 

mufasir mempengaruhi penafsirannya terhadap ayat-ayat tentang 

fikih ibadah. Dalam hal ini Oemar Bakry lebih hemat dalam 

memberikan penjelasan mengenai hukum-hukum fikihnya 

terkait ayat-ayat fikih ibadah dibandingkan Bisyri Mustafa.  

- Dalam menafsirkan sebuah ayat kedua mufasir menggunakan 

bahasa yang berbeda. Seperti halnya Oemar Bakry 

menggunakan bahasa Indonesia populer walaupun terdapat 

sedikit logat melayu. Sedangkan Bisyri Mustafa menggunakan 

bahasa Jawa Krama untuk menjelaskan tafsirnya. 

- Oemar Bakry selalu mengelompokkan ayat sebelum ia 

melakukan penafsiran/memberikan penjelasan terkait ayat-ayat 
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tersebut. Sedangkan Bisyri Mustafa menjelaskan ayat per ayat 

dalam melakukan penafsirannya. 

- Dalam memberikan penjelasan Oemar Bakry cenderung hanya 

menguatkan isi atau makna global yang terdapat dalam ayat 

yang sebelumnya sudah di kelompok-kelompokan, walaupun 

kadangkala ia meberikan penjelasan yang ringkas namun rinci 

pada beberapa ayat-ayat tentang fikih ibadah . Sedangkan Bisyri 

Mustafa selalu memberikan keterangan yang ringkas namun 

rinci, bahkan terkadang ditambahkan asabul nuzul, hukum 

fikihnya dan beberapa penafsiranya dilandasi riwayat terkait 

ayat-ayat fikih ibadah yang ditafsirkan tersebut. Namun jika ayat 

tersebut sudah jelas maka cukup menerjemahkannya tanpa ada 

komentar. 

- Dalam memberikan penjelasan tentang hukum fikih yang 

terdapat dalam ayat-ayat tentang fikih ibadah Oemar Bakry 

meberikan penjelasan lebih singkat dan ringkat dibanding Bisyri 

Mustafa yang terkadang penjelasannya ringkas namun rinci. 

- Oemar Bakry sering memberikan penjelasan tentang manfaat, 

fungsi dan pentingnya melaksakan ibadah mahdah dan implikasi 

yang didapatkan/muncul dalam kehidupannya sehari-hari jika 

seseorang tersebut melakukan ibadah itu dengan benar (ikhlas 

karena Allah Swt.). Sedangkan Bisyri Mustafa lebih 
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menjelaskan tentang balasan-balasan langsung dari Allah Swt. 

terhadap ibadah-ibadah yang dilakukan seseorang tersebut. 

b) Persamaan   

- Kedua mufasir sama-sama menggunakan metode ijmali 

menafsirkan ayat-ayat fikih ibadah. Sehingga hasil 

penafsirannya terkait fikih ibadah hanya dijelaskan secara 

ringkas dan seperlunya saja. Hal ini karena memang yang 

digunakan oleh mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an adalah 

sama-sama metode ijmali<>. 

- Kedua mufasir sama-sama melakukan penerjemahan ayat 

terlebih dahulu sebelum memberikan penjelasan yang lebih 

lanjut terkait ayat-ayat fikih ibadah. 

- Apabila ayat-ayat yang di terjemahkan dirasa sudah jelas dan 

dapat dipahami secara literleks maka mufasir cukup 

menerjemahkannya saja, tanpa ada penjelasan. 

- Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang fikih ibadah kedua mufasir 

dalam memberikan penjelasan tidak menyinggung perbedaan 

mahzab-mahzab fikih. 

- Kadangkala pada akhir penjelasan penafsirannya kedua mufasir 

memberikan pesan-pesan moral. 

2. Kelebihan dan kekurangan penafsiran Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz   

dan tentang Ayat-ayat fikih ibadah 
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Selain perbedaan dan persamaan penafsiran ayat-ayat tentang 

fikih ibadah, peneliti juga mencoba untuk menganalisa tentang kelebihan 

dan kekurangan yang ada dalam penafsiran tersebut. Namun, analisa 

tentang kelebihan dan kekurangan terkait penafsiran Oemar Bakry dan 

Bisyri Mustafa yang peneliti temukan disini bukan untuk merendahkan 

atau meragukan keilmuan dari kedua mufasir. Kelebihan dan kekurangan 

ini hanya sebagai perlu dipahami atau diketahui bersama bahwa setiap 

usaha manusia itu pasti ada kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 

itu berupa anugerah dari Allah Swt. sedangkan kekurangan adalah bentuk 

dari ujian agar manusia senantiasa terus belajar untuk menutupi 

kekurangannya. Seperti halnya ketika kita tidak dapat menemukan 

penjelasan yang kita inginkan dalam kedua tafsir tersebut maka kita 

harus mencari penjelasan yang lebih mendalam di beberapa kitab-

kitab/buku-buku yang lain.   

Adapun kelebihan dan kekurangan yang peneliti temukan 

terhadap penafsiran yang dilakukan oleh Oemar Bakry dan Bisyri 

Mustafa adalah sebagai berikut: 

a) Kelebihan 

- Metode penafsiran yang digunakan adalah metode ijmali>, maka 

penjelasan tafsir ini sangat dapat memahamkan pembaca yang 

masih awam dan sekedar ingin mengetahui makna secara ringkas 

tentang ayat-ayat fikih ibadah. 
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- Penggunaan bahasa yang populer memudahkan pembaca untuk 

memahami penafsiran ayat-ayat yang ditafsirkan. 

- Di sela-sela pembahasan mufasir meberikan contoh-contoh yang 

terjadi pada masa kini sehingga memberikan kesan dan bukti 

bahwa al-Qur’an sholih likulli zaman wa makan. 

- Dalam memberikan penjelasan terkait fikih ibadah mahdah mufasir 

memberikan keterangan fikihnya secara ringkas dan jelas, tanpa 

menyertai penjelasan-penjelasan terkait perbedaan mahzab 

sehingga tidak menimbulkan kebingungan bagi pembaca yang 

masih awam atau pemula. 

b) Kekurangan 

- Karena metode penafsiran yang digunakan ijmali>, maka 

pembahasannya sangatlah sempit sehingga jika ingin mengetahui 

lebih mendalam dan luas terkait dengan pembahasan fikih ibadah 

mahdah, pembaca harus mencari referensi lain, seperti halnya 

merujuk kepada kitab-kitab tafsir ahkam atau kitab-kitab dan buku-

buku yang menyangkut fikih ibadah. 

- Riwayat-riwayat yang dijadikan sebagai landasan penjelasannya 

terkadang tidak diberi rujukan yang jelas dan matan aslinya, 

bahkan hanya mengutip dengan langsung diterjemahkan dalam 

bahasa yang di gunakan untuk menafsirkannya yaitu bahasa 

Indonesia dan Jawa. Contoh dapat di lihat dalam penafsiran tentang 

puasa dalam Tafsir Rahmat, yaitu pada Q.S. al-Baqarah ayat 188, 
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sedangkan dalam Tafsir al-Ibrîz   dapat ditemukan dalam Q.S. al-

Baqarah ayat 177. 

- Penafsiran yang dilakukan oleh mufasir lebih mengandalkan 

sumber bil ra’y > dari pada bil ma’tsu>r. 

- Kedua mufasir tidak memberikan penjelasan secara rinci tentang 

beberapa unsur yang melingkupi fikih ibadah mahdah (shalat, 

zakat, puasa dan haji), seperti syarat dan rukunnya serta hal-hal 

yang membatalkan dan membuat sah atau tidaknya ibadah-ibadah 

tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa secara komparatif yang sudah peneliti lakukan, 

maka hasil penelitian penulis yang telah dibahas dan tertulis dalam bab-bab 

sebelumnya terkait subjektivitas mufasir dalam kitab Tafsir Rahmat dengan 

Tafsir al-Ibriz tentang ayat-ayat fikih ibadah dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perbadingan penafsiran Oemar Bakry dengan Bisyri Mustafa yaitu: 

- Oemar Bakry mengelompokkan ayat terlebih dahulu sebelum 

melakukan penafsiran fikih ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji) 

sedangkan Bisyri Mustafa menafsirkan dengan ayat per ayat.  

- Ketika menafsirkan ayat-ayat tentang fikih ibadah (shalat, zakat, puasa 

dan haji) sesuai dengan  madzhab ahlusunnah wal jamaah.  

- Oemar Bakry terkadang menggunakan bahasa sastra seperti pantun 

sedangkan Mustafa Bisyri dalam akhir penjelasannya sering menyebut 

tentang kebesaran Allah Swt. sebagai wujud kepasrahan dan 

pengagungan kepada-Nya.   

- Oemar Bakry sering memberikan nasehat atau pesan-pesan dalam 

akhir penjelasannya, sedangkan Mustafa Bisyri menyertakan 

penjelasan “tanbih” atau “faedah” ketika memberikan penjelasan yang 

lain atau yang lebih rinci. 

- Oemar Bakry menjelaskan ibadah (shalat, zakat, puasa dan haji) yang 

sesuai dengan tuntunan dan dilakukan dengan ikhlas karena Allah Swt. 
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akan berimplikasi terhadap tingkah laku, sehingga menambah ketaatan 

dan budi pekerti yang baik, sedangkan Bisyri Mustafa memberikan 

penjelasan bahwa semua ibadah yang dilakukan seorang muslim akan 

dibalas oleh Allah Swt., sehingga Bisyri Mustafa terkesan selalu 

menuntun seseorang untuk pasrah kepada Allah Swt. 

- Penjelasan Oemar Bakry lebih ringkas dibandingkan penjelasan Bisyri 

Mustafa dalam menjelaskan ayat-ayat tentang fikih ibadah. 

2. Faktor yang mempengaruhi penafsiran Oemar Bakry dan Bisyri Mustafa 

di antaranya yaitu:  

- Perbedaan latar belakang dan pengetahuan kedua mufasir.  

- Oemar Bakry lebih dominan belajar dalam pendidikan formal mulai 

jenjang pendidikan dasar samapai perguruan tinggi, sedangkan Bisyri 

Mustafa lama mengeyam pendidikan non-formal seperti di pesantren 

dan belajar langsung kepada Syaikh-Syaikh yang ada di Makkah.  

- Objek sasaran pembaca yang berbeda, Oemar Bakry lebih kepada 

semua umat islam Indonesia, sedangkan Bisyri Mustafa objek sasaran 

pembaca kitab tafsirnya lebih khusus kepada kalangan umat Islam 

yang bisa berbahasa Jawa dan pesantren-pesantren Jawa. 

3. Implikasi subjektivitas mufasir dalam penafsirannya di antaranya: 

- Karena Oemar Bakry adalah orang yang notabene belajar pendidikan 

di lembaga formal membuat tafsiran lebih bersifat normatif ketika 

menjelaskan tentang ayat-ayat fikih ibadah, sedangkan Bisyri Mustafa 

penjelasan menunjukkan kepada kehidupan tasawwuf. 
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- Karena Oemar Bakry bukan orang yang memiliki sifat fanatik terhadap 

madzhab fikih tertentu, maka penafsirannya tidak menunjukkan 

kecenderungan terhadap madzhab tertentu dan tidak menjelaskan 

perbedaan-perbedaan pendapat madzhab tentang fikih ibadah (shalah, 

zakat, puasa dan haji). Sementara itu, Bisry Mustafa sebagai tokoh 

yang terkenal mengaplikasikan ilmu tasawwuf maka penafsirannya 

tentang ayat-ayat fikih ibadah selalu diakhiri mengajak untuk 

berpasrah diri kepada Allah Swt.. 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dan beberapa temuan yang yang peneiliti lakukan, 

tentunya masih banyak beberapa kekurangan atau terdapat beberapa kesalahan 

yang terjadi karena kelalaian peneliti. Oleh karena itu peneliti berharap dengan 

penuh kerendahan hati kepada semua pihak agar dapat memberikan kritik dan 

saran yang membangun supaya penelitian ini menjadi lebih baik dan 

bermanfaat. 
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Lampiran: Contoh Gambar Penafsiran Tafsir Rahmat dan Tafsir al-Ibrîz

(Gambar 3.1 : penafsiran al-Baqarah ayat 177 tentang shalat dan zakat dalam Tafsir Rahmat)





(Gambar 3.2 : penafsiran al-Baqarah ayat 177 tentang shalat dan zakat dalam Tafsir al-Ibrîz )





(Gambar 3.3 : penafsiran al-Baqarah ayat 183-187 tentang puasa dalam Tafsir Rahmat)









(Gambar 3.4 : penafsiran al-Baqarah ayat 183-187 tentang puasa dalam Tafsir al-Ibrîz )





(Gambar 3.5 : penafsiran al-Baqarah ayat 196-197 tentang haji dalam Tafsir Rahmat)







(Gambar 3.6 : penafsiran al-Baqarah ayat 196-197 tentang haji dalam Tafsir al-Ibrîz)
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